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= megjuggkatkan disiplin kerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
e Prévm5| Riau dikatakan sudah efektif. Dikarenakan meningkatnya kedisiplinan
- pe@aWal atgu berkurangnya angka ketidakhadiran pegawai yang merupakan
§ tujBan darl:dlterapkannya sistem absensi finger print (sidik jari). Namun masih
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AVIY VNSNS NIN

(1)
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%.eﬁr% otomatis oleh software khusus. Kesalahan maupun manipulasi catatan

~ dapat. dihilangkan karena intervensi pegawai administrasi menjadi minimal.

q

gena

ng akurat merefleksikan kondisi yang sebenarnya menjadi landasan
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ngambilan keputusan serta kebijakan dan kemajuan suatu instansi atau

@s dnn
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adazMei 2017, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau mulai

N

)

apkary, absensi pegawai dengan menggunakan finger print (sidik jari). Hal

ad udBunuadey ymurAuey

Y yni@s neje ueibe

o

akukan untuk menghindari terjadinya korupsi waktu yang sering dilakukan
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N e

- c

pegawai dengan cara menitip absen kepada pegawai lain. Untuk itu

e@m buek Lebuigadey| ueyiBrieEy yepn

ul si

uineuadBueip
2iue

akan sebuah alat finger print (sidik jari), yaitu peralatan absensi canggih
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ad
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erekam sidik jari pegawai saat jam datang dan jam pulang. Para pegawai

n

Ay ues
ywny
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bisa lagi menitip absen kepada temannya, karena peralatan ini hanya

o uep

ekam fipger print (sidik jari) pegawai yang bersangkutan, selain itu peralatan

o

a be@rja secara online dan dapat dipantau dari komputer yang terhubung
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iad 'yBuy e
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%S ue:

eAgan perélatan tersebut. Finger print (sidik jari) ini juga memudahkan bagi

.1eq

n

Telode

administratgrnya untuk merekap absensi para pegawai.

SIo

Akagr tetapi, pada kenyataannya masih banyak pegawai yang melakukan
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Uy uesinuad

pe nggaran;B Terlihat di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau
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h banyak pegawai yang melakukan pelanggaran terutama mengenai disiplin
<

kerja. fEadahaI Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau telah
=

erapkarzabsensi Finger Print sejak tahun 2017, akan tetapi penerapan absensi

ja

3

ejes&u mensuenel@ neje

finﬁer print?‘tidak berjalan efektif hingga sekarang karena masih saja banyak



pegawai yang tidak disiplin jam kerjanya atau korupsi waktu. Padahal dengan
VS
%_:.a{ﬁ%absensi finger print seharusnya pegawai bisa termotivasi untuk datang

~ tidak-teglambat dan lebih rajin untuk datang ke kantor karena absensi finger print
preo:
4282 rdemiRimalisir tindakan kecurangan yang dilakukan pegawai.
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elaih itu masih banyak pegawai yang kurang disiplin dalam bekerja,
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lambat masuk ke kantor sehingga tidak mengikuti apel pagi yang

-Buepun 16u,

ﬁlegﬁe
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akan setiap hari kerja di depan kantor Dinas Tenaga Kerja dan
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ierbday @Bsyi6n

igrasi Provinsi Riau dan pegawai pulang tidak sesuai jam kerja yang sudah

ad u@uuad
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Pené:rapan absensi sidik jari (finger print) ini dilakukan agar memudahkan

‘Wujeusd ‘uexip
w Sslue) jul SN

untuk melihat tingkat kedisiplinan dari masing-masing pegawai, karena

e)sn&N|N Jefem Bu

a ini pada absensi manual, atasan atau pegawai lain yang melihat absensi

Hwny

id

o

bisa melihat tingkat kedisiplinan pegawai. Masalahnya pada absensi manual

I! eASBY ues
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= 'Jeqtg'ns ue%qaﬂu W uep

tid

o

ada keterangan kapan pegawai tersebut datang dan pulang, pegawai bisa

o

el di ﬁari lain atau menitip absen pada pegawai lain, sehingga menyulitkan

3

d ZeiodegBeunsriBied 'y
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at untug.memberikan sanksi yang sesuai dengan peraturan pemerintah No. 53

=
tahuin 2010 Eentang disiplin Pegawai Negeri Sipil (PNS).
Pen:njflgkatan kedisiplinan adalah hasil yang diharapkan oleh setiap instansi
Q

kheisusnya Z:r“Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau setelah

neje gouy uesinus

—_~

ksanakainya program absensi dengan menggunakan finger print (sidik jari).
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erapan %rogram yang tepat, diharapkan dapat memotivasi pegawai untuk
=

erja IebiZh baik dan memberikan kontribusi yang terbaik kepada organisasi.
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Dinas Tenzxrzga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau memiliki 215 pegawai.



Dngtara pegawai tersebut terdapat perbedaan status kepegawaian antara Pegawai
lU:
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IS
<§§ﬂ'e%8|pll (PNS) dan Pegawai Honorer (Non-PNS). Yang mana jumlah

~ Pegawad Negeri Sipil (PNS) adalah 194 orang dan Pegawai Honorer (Non-PNS)

i)

oo Og=
5030582 o
S ddlah 21 ofang. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel di berikut:
@ = ¢c®@g ()
38835 -
§ 55 § g T?{ael 1.1 Jumlah Data Pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
3 NBEE 3 Bidang Jumlah Pegawai
% 2 & FRepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 1
§‘§,—2§ 'S‘:E,ekreiaris Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 1
2|=3 £ Sekrefariat 32
??.3 % £ Bidang Pelatihan dan Penempatan Tenaga Kerja 17
ig’ :;,_‘% =Bidaig Hubungan Industrial dan Persyaratan Kerja 16
~5 & £ Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan 15
§27§; £Bidang Ketransmigrasian 22
s 3@ 5 UPT Pengawasan Wilayah 44
2|2 £ Unit Pelathan Teknis Latihan Kerja 46
%E{g i Pegawai Honorer (Non-PNS) 21
cl2cg Jumiah 215
3 §u_r§b§' : Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
3 =5
;ﬁ gg Dasas penerapan finger print (sidik jari) pada Dinas Tenaga Kerja dan
3 3§ B
ZSrTr%wgnigragi Provinsi Riau ini ialah berdasarkan Surat Edaran dari Sekretariat
§Da§r§h No%SS/Diskominfo/94.09 tanggal 31 Mei 2016 perihal Pemberitahuan
S 8% c
gPeﬁggunaarE-Absen Digital. Dimana dalam rangka penerapan e-Government di
ZLi@gkunga[Ef Pemerintah Provinsi Riau, Dinas Komunikasi dan Informatika
Z 3 o
w 3 -~
%Pr@vinsi Ridu telah mengembangkan aplikasi e-Absen hal ini dilakukan sebagai
n B =
2 larifjkah  pgrcepatan  e-Government  Provinsi  Riau terkait disiplin  dan
8 =
m%ingkatk%n efisiensi kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN).
2 =
z



Berikut ini adalah perbedaan absensi manual dengan absensi finger print

JPHUE
<g;{\_(\[j]}{}ri) di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau.

o Tabel :_I,:2 R@<ap|tula5| Absensi Manual Pegawai di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

AVIY VNSNS NIN

ogF®Q9 ;; T Provinsi Riau Tahun 2018

R AR [W))

g 3333 Jumlah Hari Absen Jumlah

: g’l%% Z Blfan Pegawai Kera A I S Absen

4 L > [Qdnuadi 194 20 - 6 5 11

§ 2 5 |Jebruari 194 11 - 11 | 3 14

; g 3 g\{éiar_et;: 194 22 - 9 - 9

14 7 |3APril = 194 21 - 8 4 12

3 I = & Z

15 5|Mei o 194 20 - 14 4 18

26€S(Juni © 194 11 - 23 7 30

2 e —15 =

3B 2 |Fuli & 194 22 - 10 - 10

4 8 2[%Agustas 194 21 - 15 2 17

3 $ - |Beptember 194 22 - 13 ] - 13

4 £03 |fOktober 194 19 - | 10 T8 18

4 JAZ|"November 194 21 - 19 | 3 21

g 128 | Desember 194 21 - |17 | 8 24

g 'nibg Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau

s 23

s Kel A - Alfa

=

S g @ zin

2 3§ &

2 55z :Sakit

% §§ Dari~tabel diatas dapat diketahui bahwa pada bulan Juni 2018, dari 194

3 o = (=

5 3 B L

§junglah peg@wal ditemukan sebanyak 23 pegawai tidak masuk kantor yang

- m@nyatakanclzm dan 7 pegawai karena sakit dengan jumlah hari kerja selama 11

w 3 '-n

& had. Sehln@a pada bulan Juni merupakan jumlah pegawai yang paling banyak

n 2 =

Fmei‘giyatakann izin. Sedangkan pada bulan Januari terdapat 6 pegawai yang
D m

m@yatakan’*izin, dimana pada bulan Januari merupakan jumlah pegawai yang
3 :u
pafing sedllgt menyatakan izin.

‘ye|d
nery



Tabel 1.3 Rekapitulasi Absensi Finger Print (Sidik Jari) Pegawai di Dinas Tenaga dan

5

Transmigrasi Provinsi Riau Tahun 2018

%;{!;&ﬁ Jumlah | Hari Absen Jumlah
z 1al Bulan . .

Pegawal | Kerja | LM | CP | A | S Absen
v 1., | 3dhuam 194 20 |1343(1606| - | 6 | 5 11
3 2.3 Fepruari 194 11 |1005|1293| - |11 | 3 14
@ B2 [aviareto 194 22 |1233| 184 | - | 9 | - 9
4 3.5\ April 2 194 21 [1038[1362| - | 8 | 4 12
EEECE 194 20 1045|1444 | - | 14| 4 18
3 d5[Jdi = 194 11 | 470 | 543 | - [ 23] 7 30
FEENE 194 22 | 381|552 | - |10 - 10
3 B.8|FApustds 194 21 | 873 | 795 | - [ 15 2 17
% 9.2|September 194 22 | 131 | 161 | - | 13| - 13
& €05 | Oktober 194 19 [178 [ 129 | - |10 | 8 18
7 12 | Noventber 194 21 | 208 214 | - [ 19| 3 21
§ 528 | Desember 194 21 | 394 | 414 | - | 17 | 7 24
S SurBbé&r: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau
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D Ca B
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g Ret 2 M : Lambat Masuk
ExT 2
S328
g s 7 2CP : Cepat Pulang
5 3%
5 3 2A - Alfa
5 =5
s 33 :
5 =3 @ - zin
3 3% &
® 3: (]
= E" — . H
g §&S = :Sakit
; ) =
o2 =
B s =
e gc’ I~
3 9‘.93. !
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Darirtabel diatas dapat diketahui bahwa pada bulan Januari 2018, dari 194
lah pegg'wai ditemukan sebanyak 1343 pegawai yang terlambat masuk ke
or dan %306 pegawai yang cepat pulang, 6 pegawai yang menyatakan izin dan
gawai gmg sakit selama 20 hari kerja. Sehingga dapat diketahui pada bulan
ari me}upakan pegawai yang paling banyak terlambat masuk kantor.
angkan rEﬁada bulan Mei 2018, terdapat 1045 pegawai yang terlambat masuk

1444 p%gawai yang cepat pulang, 14 pegawai yang menyatakan izin dan 4
~

pegawai yaI:a'g sakit selama 20 hari kerja. Sehingga pada bulan Mei merupakan




p wai yang paling banyak cepat pulang dengan jumlah 1444 pegawai setelah

f ‘I-
<ﬁ.{l nuari.
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o = glka@lbandlngkan dengan absensi manual pimpinan atau atasan tidak bisa

googx

ggé’lilgé%pegzwamya yang datang sesuai dengan jam kerja karena masih banyak
£ 9 o

fg éeéagé yaﬁg menitip absennya kepada temannya dan karena sistem absensinya

g%élé %enggunakan kertas dan pena. Sedangkan pada penerapan sistem absensi

g%@% écrlntgsidikjari) ini atasan atau pimpinan sudah bisa melihat pegawai yang

%ééb%tmdataﬁg dan cepat pulang. Jika dilihat dari tabel tersebut masih banyak yang

?E%%e;za%ukan n:_;Jelanggaran jam kerja terutama dalam hal lambat masuk dan cepat

LCcC3E

§§§§ Dengan diterapkannya absensi finger print (sidik jari) masih ada celah

i{@eéjéngan yang bisa dilakukan oleh pegawai yaitu dengan cara berkerjasama

gdeéggin operator mesin absensi finger print (sidik jari) untuk menyetel waktu yang

§d|t_i}r§kan thlka finger print. Untuk itu, atasan atau pimpinan harus memillih

gopér?%o mg‘sin absensi finger print (sidik jari) yang memiliki kepribadian yang

gbaé,gjuwr Aadil, dan bijaksana agar tercapainya tujuan dari absensi finger print

é:(séllz Jari).gAdapun waktu pegawai melakukan absensi finger print (sidik jari)

iad%ah sebagai berikut:
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nery wisey| jireAg uejng jo



AVIY VNSNS NIN

z

‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep Ul siny eAsey yninjas neje uelbegas yeAueqsadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

o

3 ‘nenfisns 8 Jel6@bued uebuguadey ueyiBriaw yepn uedynBusd 'q

10

Tapel 1.4 Waktu Pegawai Melakukan Absensi Finger Print (Sidik Jari) pada Dinas Tenaga
dan Transmigrasi Provinsi Riau

£
b

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydid ey

Sy ipipuad ueBunuadey ynun eAuey uedynbuad ‘e
sy efiey yninjas neje ueibeges dynbusw buese)q “|

aw edae) |ul

iInmbd ‘uefgouad
e

No Hari Waktu Ket
06.45-07.30 Absen apel pagi

© ) 07.45-08.15 Absen masuk
* | Senin-Rabu 12.00-13.00 Absen istirahat
c_'_’:-_ 16.00-17.00 Absen pulang
g. 06.45-07.30 Absen apel pagi
3 | Kamis-Jumat 07.45-08.30 Absen masuk
= 12.00-13.30 Absen istirahat
= 16.30-18.00 Absen pulang
Sﬁnber: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau

Peg%’{vai yang disiplinnya baik dalam bekerja seperti mengikuti apel pagi
ari besar tertentu), masuk ke kantor dan melaksanakan tugas yang sudah
kan, pulang kerja sesuai dengan jam yang sudah ditentukan, dan hadir di

t bekerja melakukan aktivitas pekerjaan, maka pegawai tersebut akan

e%u%patkan nilai serta insentif sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Untuk
3 a
Ietﬁh;ielas dapat dilihat pada tabel di berikut:
58 @
§ ~%abel 1,% Ketentuan Disiplin Pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
‘E’ ;:"; @ Provinsi Riau
B £ No Agenda Bobot (%)
%g g L. | Apel pagi (hari-hari besar tertentu) 6%
g g. Masuk kantor dan melaksanakan tugas 3%
§ 3 | Pulang kerja sesuai ketentuan 3%
g & | Hadir di tempat bekerja (Aktivitas harian) 8%
z Sember: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau
s =
:g AdaE)un sanksi yang diberikan kepada pegawai yang bermasalah dalam
D )

d

=

siplinnya

r;iidiberikan sanksi sebagaimana yang tertera didalam Undang-Undang

ner

3 *
Nagmor 53 Eahun 2010 Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil sebagai berikut:
3 =
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Hukuman disiplin ringan, terdiri dari:

b
-

v @z teguran lisan;

AVIR YNSASNIN
m’u‘:

teg@an tertulis; dan

eydid yeHq

perﬁ-yataan tidak puas secara tertulis.

Spuma

un@n disiplin sedang, terdiri dari:

penﬂndaan kenaikan gaji berkala selama 1 (satu) tahun;

Buepun-6uepun 16u

peryndaan kenaikan pangkat selama 1 (satu) tahun; dan
perﬁurunan pangkat setingkat lebih rendah selama 1 (satu) tahun.
ukuman disiplin berat, terdiri dari:

pencl:Jrunan pangkat setingkat lebih rendah selama 3 (tiga) tahun;

pemindahan dalam rangka penurunan jabatan setingkat lebih rendah;

‘nery eysng NN Jefem Buedyiebunuadey ueyibruew yepyugdinbuad ‘q

E3nuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenduad ‘ueyipipuad ueBunuaday ynjun eAuey uedynbuad ‘e

pembebasan dari jabatan;
pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri sebagai PNS;

dan,,

penﬁaerhentian tidak dengan hormat sebagai PNS.

Jaquins uex§PgeAuaw uep E@wnu@uaw BAue) 1UpSIn) eABY yniGpes nej@ueibed®s dyinflibw bRieq ©

U dorweys

Darl-éuraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
defigan judéi “EFEKTIVITAS PENERAPAN SISTEM ABSENSI FINGER

Q
NT (Sd‘DIK JARI) DALAM MENINGKATKAN DISIPLIN JAM

-
ﬂm ue

‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep Ul siny eAsey yninjas neje uelbegas yeAueqsadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

RJA =PEGAWAI PADA DINAS TENAGA KERJA DAN

A
eﬂ%l neje

T@ANSMIQRASI PROVINSI RIAU ™.
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neny wisey|
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umusan Masalah

;}erdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diambil suatu

~ rumusag masalah yang akan dibahas, yaitu:
D oo gx T

e|l

‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep U siny eAsey yninjas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buel

d’
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sifitiad ‘ueniauad ‘ueyipipuad ugBdnuadey ynuMAuey uedynbia

‘neksteysns NIN Jefem Bueh ueBunuaday ueyibrniaw yepn uedynbus
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‘yejesew niens ueneful neje $y uesinuad Meiode| ueunsriftied 'L@.uu efiey ue

=

g%gai%ana disiplin pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
9 o

§P§OVIH-SI Riau?

é:éégai%ana penerapan sistem absensi finger print (sidik jari) pada Dinas
g%nagg Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau?

njes ne

Apakéh sudah efektif penerapan sistem absensi sidik jari (finger print)

DJ

dalammmeningkatkan disiplin jam kerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja

QJ

dan Transmlgra3| Provinsi Riau?

uaw eduey UL sin) eAIey yninj

juan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dibahas sebelumnya

p ueywWwn)

penelifian ini bertujuan untuk:

Untuk% menganalisa disiplin pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan

ransEmgraS| Provinsi Riau.

:Jaqwns ueyIngeAud® ue

Untulc:g5 menganalisa penerapan sistem absensi finger print (sidik jari) pada

DinaséTenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau.

Untu@menganalisa efektivitas penerapan sistem absensi finger print (sidik
jari) éj@lam meningkatkan disiplin jam kerja pegawai pada Dinas Tenaga
Kerjaé;!an Transmigrasi Provinsi Riau.

nery wiseyj
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1.4, Manfaat penelitian

I IU:
[TEA >~
%ﬁnf-c‘-:%erdasarkan penelitian yang dilakukan, maka penulis mengharap ini dapat
bermanfaat gntuk:
oe®gx o
DT 2 . -
$ & sBRgi peneliti
s558 [B
2T a3 o : - : .
Eéé&;rm@wfaat sebagai pengembangan diri dan proses pembelajaran peneliti
3 < gdalantmenganalisa masalah secara ilmiah.
§26¢
= .. -
53 ;_@gl igstansi
228 o
= @ ESebadai masukan terhadap penerapan sistem absensi finger print (sidik jari)
£=5 1
= - - . - - - - - -
S é%dalam_qmenlngkatkan disiplin jam kerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja
epz |
g; Zdan Transmigrasi Provinsi Riau.
cig
Z = Bpani
» 3 5Bagi pustaka
= 3
582
2 2 8Sebagai distribusi untuk perpustakaan dan bahan acuan bagi penulis
0 =
CcC o
=8 &
§ 8selanjutnya untuk meneliti masalah yang sama dalam kesempatan
o Q
e D
3 = |
E g w
© 5 s .
1.5 Batasar¥ Penelitian
§§ Penelitian ini memfokuskan permasalahan mengenai penerapan sistem
DT Y
28 a . . . .
abgensi finger print (sidik jari) dalam meningkatkan disiplin jam kerja pegawai.
b o
2 @,
2 <
1.65Sistematika Penulisan
= 9]
- - L L
¢ Sistematika pembahasan penelitian ini secara keseluruhan terdiri dari enam
baB dan sub=sub bab lainnya, meliputi:

B | PENDAHULUAN

98]
wens

‘yejese

Bab i_%gi berisikan tentang deskripsi umum yang meliputi: latar belakang,

5]
=

rumusan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
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B 11 LANDASAN TEORI
I IU:

nd Y2

%\ ;%ab ini akan membahas teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan

-yang dibahas. Teori yang diangkat penulis yaitu mengenai teori-teori

A

N

v GE\MBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Pue
IUEI

1

Bab ini berisikan gambaran umum mengenai Dinas Tenaga Kerja dan

|nuad ‘uenpus
ueguaw edue

oo gx

DVELQ o

gg stéhtanlg efektivitas, Aparatur Sipil Negara, sistem absensi finger print (sidik
c c@ o ()

£835 =

5 %:’r;ﬁj@i), Eedisiplinan dan hubungan antara keduanya.

$25% 3

%QBglﬁl METODOLOGI PENELITIAN

s gagd |8

“% B¢ c. s . -

83 gﬁb ipi akan membahas tentang metodologi penelitian yang digunakan
]

22,9 O

= & Edalanf;penyusunan proposal ini, meliputi: lokasi penelitian, jenis dan sumber
€25 3§

g éﬁdata, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan analisa data.

a5z o

c

Z

4

2

=

Transmigrasi Provinsi Riau.

esi

B
%inl

p

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ipi memuat hasil dari penelitian tentang pembahasan yang dilakukan.

o

alarﬁ.hal ini membahas tentang efektivitas penerapan sistem absensi finger

aAusw ue

A

wns ue

print %idikjari) dalam meningkatkan disiplin jam kerja pegawai pada Dinas

10q

n

“Tena® Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau.

uad ‘uelode| ueunsniuad ‘yeiw| e

BAB VI KE:SIMPULAN DAN SARAN

Q
Bab ilgi berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang penulis lakukan serta

—

memtiarikan saran-saran yang dapat digunakan sebagai bahan masukan
<

kepa(ﬁ pihak Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau.
=

FTAR PUSTAKA

1ens ueneluny neje YUy ue

& n

D

>u9|es

i~
L MPIRA@\'I
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{{G

d ‘e

FeHo

eniio yeH

sep=Efektivitas

medynbtm
=l S@EMG l

1zPeng tlan Efektivitas

e$d|o

uapuljila

ata- efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti

nxMw

6ue§n\.«n 16

atag sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah populer

=h Buep_un

|n|si5;an efektivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau
m

jang m juan.

Menurut Manahan Tampubolon (2004 ; 75) efektivitas adalah pencapaian

n yang telah disepakati secara bersama, serta tingkat pencapaian sasaran itu

Lgoueuu asiue) ul sin e@x qm@s nej@ueibeges dijn

jukkan tingkat efektivitas.

‘neld exsnfngm Jefem BueBuebuiBaday tg')uﬁmew sepnsedinbday 'q
'yBw) eliey uesiBuad ‘uieuad ‘ueipBiad udBunuadzy ymun eduey

‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep Ul siny eAsey yninjas neje uelbegas yeAueqsadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

§ Menurut Sondang Siagian (2001 ; 24) efektivitas adalah pemanfaatan

su %r dayg sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar
ditgt%)kan éebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atau jasa kegiatan
yaég%jijala@.(annya.

B8 8 <!

E Lebi}g lanjut menurut Agung Kurniawan dalam bukunya Transformasi

2 o
Pezfpyanan Igublik mendefinisikan efektivitas, sebagai berikut “Efektivitas adalah
ke%ampuanonmelaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi)
daépada sHatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau
ket:??gangan;‘liantara pelaksanaannya” (Kurniawan, 2005:109).

g Suatgi tujuan atau saran yang telah tercapai sesuai dengan rencana dapat
dil%takan egektif, tetapi belum tentu efisien. Walaupun terjadi suatu peningkatan

15
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efektivitas dalam suatu organisasi maka belum tentu itu efisien. Jelasnya, jika
DiU3

W=
a'u%atau tujuan telah tercapai sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya

AVIH VNSNS NID
g )
:

o
QD
e

at kat@<an efektif. Jadi bila suatu pekerjaan itu tidak selesai sesuai waktu

yBseng T
19 el

gdetah &’{entukan maka dapat dikatakan tidak efektif.

eph uedinBgpd ‘q
6@d e

n
o
§ C‘Q%a o
32238 -
383 T
= > € 5 Q
28382 3
2 2 E23kuran Efektivitas
a2 2ad &
gLEn s IE - y
328582 i/lergukur efektivitas suatu program kegiatan bukanlah suatu hal yang
25323
315 = an
%@@@t sedejfhana karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan
S8z ©
%tgréa@tung gada siapa yang menilai serta menginterpretasikannya. Bila dipandang
ga xz=
g- éaé g udut produktivitas, maka seorang manajer produksi memberikan
2css
§ [ﬁe@@waman bahwa efektivitas berarti kualitas dan kuantitas (output) barang dan
g
SFES
= § § Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan antara
» o aQ
érer?jcagwa yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. Namun,
j ) < =] -v~
3 B9
§j|k§ gﬁa é}au hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga
gme?ﬁeb bk§ tujuan tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, maka hal itu
S 8¢
£ dikatakan tlﬂak efektif.
> 3
Z % AdaBun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif atau
zZ 3
» . 3
o tidak, seba%mana dikemukakan oleh Siagian (1978:77), yaitu:
5 2
o 2 =
2 asKej elasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksdukan supaya karyawan
5 KEJ juan yang p pay y
§ ‘<
» dalam @Iaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah dan tujuan organisasi
£ z
3 dapat tercapai.

nery w
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b,. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi adalah

b

=4 - <

AVIE VNSNS NIN
o/
"’U
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(o]

(o N

NIN Jefem Buek uebunuaday ueyibruaw yepn uedynbuad °q
Aiey uesinuad ‘uelysuad ‘ueyipipuad ueBuhuaday ynjun eAuey-tedynbuad e

b

‘nery eysn

eIl e

fs

fuy neje iy uesinuad Uelsode| ueunsniAuad 'y

he

‘yejesew nens uene

U:

da jalan” yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalam mencapai

&

ran@sasaran yang ditentukan agar para implementer tidak tersesat dalam

ap%ilan tujuan organisasi.

O

S_Ebw 6th8|!0 8
gj:g ye

es?analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengan

1Buduiig

e@s din
| Se—
egun 16u

an Jyang hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan artinya

= . o :
jakgn harus mampu menjembatani tujuan-tujuan dengan usaha-usaha

w
laksdnaan kegiatan operasional.
=

o

erencamaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan sekarang apa

Q.)

ang dlkerjakan oleh organisasi dimasa depan.

Buegn-ﬁu

AT2y qn.l'ges na@egﬁ

due) uh&uru e

fenyusunan program yang tepat, suatu rencana yang baik masih perlu

@uew &d

ijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab apabila

dak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak dan bekerja.

otd uep @&Hwn)

ersed@nya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator efektivitas

h

ganisgsi adalah kemampuan bekerja secara produktif. Dengan sarana dan

qiEhs uex@qgeAu

rasaraﬁa yang tersedia dan mungkin disediakan oleh organisasi.

U o

elaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanapun baiknya suatu program
apablla:tldak dilaksanakan secara efektif dan efisien maka organisasi tersebut

“ tidak akan mencapai sasarannya, karena dengan pelaksanaan organisasi

semakm didekatkan pada tujuannya.
‘<

Slstem_*pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik, mengingat
=

sifat ménusia yang tidak sempurna maka efektivitas organisasi menuntut

terdapaa:nya sistem pengawasan dan pengendalian.
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Selanjutnya kriteria atau indikator dari pada efektivitas menurut

isan dalam Erna Maeyasari (2012 : 19) yakni diantaranya sebagai berikut:

4?;

‘nery eysns NiN Jefem BueA ueBunuaday ueyibrnuaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew niens uenefuy neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad 'yeiw| efiey uesifiad ‘uenisuad ‘ueyipipuad udBuhuadey ymun eAuey uedgnbuad ‘e H

‘g

0 Yekb

ncapaian target
3t
aksbid dari pencapaian target disini diartikan sejauh mana target dapat

uese|iq
1

&

BGuaw bi

o

apulllg
dio

ggun 16u

etapkan organisasi dapat terealisasi dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari

au

I LW

¥mana pelaksanaan tujuan organisasi dalam mencapai target sesuai

e uegﬁe%a)s dipn
nA

Bueppn-6u

déngag tujuan yang telah ditetapkan.

S nej

)

x
@D
%
ie]
c
<3
>
a}]
o
QD
©
—
QD
(2]

A

o

Keberhasilan suatu organisasi dilihat dari sejaunh mana organisasi dapat

o

menygsuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi baik dari

1N eAiey yni

ul si

11

dalam organisasi dan luar organisasi.

ueouaw edue

Kepuasan kerja

]

uBywn

Suatu kondisi yang dirasakan oleh seluruh organisasi yang mampu

p

membgrikan kenyamanan dan motivasi bagi peningkatan kinerja organisasi.

Ausw ue

o

Yang;'fmenjadi fokus elemen ini adalah pekerjaan dan kesesuaian imbalan

Mnge.

wns ue

atau ?.;istem insentif yang diberlakukan bagi anggota organisasi yang

=
berpre'éktasi dan telah melakukan pekerjaan melebihi beban kerja yang ada.

11eq

Tangé;mg jawab

Q
Orga@sasi dapat melaksanakan mandat yang telah diembannya sesuai
dengatZ'f;l3 ketentuan yang telah dibuat sebelumnya, dan bisa menghadapi serta

<
menyeglesaikan masalah yang terjadi dengan pekerjaannya.

neny wisey|
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2.1,3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas

Y

lU:

|7

=

b

:'T‘P\Aenurut M. Richard steers (1999 ; 159) ada beberapa faktor yang

~»mempepgarghi tingkat efektivitas dalam sebuah organisasi atau perusahaan,

ad
q
‘e
ad
]

‘nely eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep Ul siny eAsey yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|s

d
d
e

‘nery e)sns NiN Jefem Bueh uebunuaday ueyibniaw yepy uedunﬁg? 2

‘yejesew niens uenefun neje 3wy uednued ‘uelode| ueunsniuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuadey ymun eAueyRedynbp,

&)
uiiia go

3t
kto¥ tersebut adalah sebagai berikut:

o

I@ra@eristik Organisasi ( struktur dan organisasi)

3
nekanan ciri organisasi oleh Steers adalah terhadap struktur dan teknologi
=

i

= : . . -
rengkedua variabel tersebut sangat mempengaruhi efektivitas organisasi.

neje ueibeqas diynbuaw 6

5ue§n Buegdin 16u,

w
erubghan yang bersifat inovatif dalam hubungan interaktif antar anggota-

o

anggota organisasi atau penyusunan hubungan SDM akan meningkatkan

o

3 qmr_\gs

Aie

N e

efektiSitas organisasi. Dengan tercapainya berbagai kemajuan di dalam

Ul SI

1

struktur organisasi, misalnya dengan meningkatkan spesialisasi fungsi,

ueouaw edue

ukuran organisasi, sentralisasi pengambilan keputusan dan formalisasi akan

meningkatkan produktivitas organisasi. Tercapainya kemajuan di dalam

p ugywny

teknolpgi dapat memperkenalkan cara-cara yang lebih produktif dengan

Ausw ue

@ Lt
g;mengﬁunakan sarana-sarana baru akan mempengaruhi efektivitas organisasi.
8 3
§Pema§faatan kedua hal tersebut secara baik, yakni struktur dan teknologi

h)

3

.1eq

=
akan mempermudah organisasi untuk mencapai tujuannya.

°

SI9A:

Karalgeristik Lingkungan (ketepatan atas keadaan lingkungan)

jo

Karakteristik lingkungan ini mencapai dua aspek yang saling berhubungan

e}n

yaitu ;Iﬁingkungan ekstern dan lingkungan intern. Lingkungan ekstern yaitu

eAg

semua:lingkungan kekuatan yang timbul diluar batasanbatasan organisasi.
=

Lingl&mgan interen pada umumnya dikenal sebagai iklim organisasi yang

1
=

~
melipgti bermacam-macam atribut lingkungan kerja.
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c. Karakteristik Pekerjaan (perbedaan sifat pekerja)

)
£

S €
4‘3"/'}

ngkungan dalam bekerja memiliki pandangan tujuan kebutuhan dan

;kgma@puan yang berbeda-beda, individu ini memiliki pengaruh langsung
gtéha(gap rasa ketertarikan pada organisasi dan potensi kerja. Tanpa rasa
ékgterl@itan dan prestasi, efektifitas mustahil akan tercapai.

:%I%bl jakan dan praktek manajemen

?%bu%an dan praktek manajemen merupakan mekanisme yang meliputi
58 O

‘nery eysns NiN Jefem BueA ueBunuaday ueyibrnuaw yepn uedynbuad 'q

cpenetgpan tujuan strategi, pencarian dan pemanfaatan sumber daya secara
5 2

= - - - - - -
%efmec_q menciptakan  lingkungan  prestasi, proses komunikasi,
=

gkepemlmplnan dan pengembalian keputusan serta adaptasi dan inovasi
g

Borganisasi. Dalam hal ini, manejer sangat penting untuk mengarahkan
:

3 . . . L
gkeglatan-keglatan secara propesional untuk mencapai tujuan.

3

&

3

g

= |

N

'uBﬂuu efiey uesiinuad ‘ueniduad 'ueyipipuad ueBunuaday ymuiReAuey uedynbuad ‘e

Ag)aratw Sipil Negara
Di &alam UU No. 5 Tahun 2014 memang telah ditegaskan berbagai

uan 03 iplin pegawai negeri, sistem sanksi yang bisa dibebankan apabila

>
odegeunsniuad
equhs ueyingeAu
3

w
D
d%.l

ang PN§ melanggar hukum, menyalahgunakan wewenang, dan terlibat dalam

(..

=~
o
ﬂnue

flik ke&entlngan Selain itu, Undang-undang ini juga mengatur ha-hak
O
awali da}am bentuk remunerasi dengan sistem penilaian kinerja yang lebih

—

pe

‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep Ul siny eAsey yninjas neje uelbegas yeAueqsadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

E
% ne;ecgux ue

Namg)n konsistensi dari pelaksanaan Undang-undnag ini masih sangat
<

5]
tergantung Kepada bagaimana pelaksanaan peraturan-peratutan yang lebih teknis

=X

reuenel

N |

dakam bentuk Peraturan Pemerintah, Peraturan Presiden atau peraturan lainnya.

‘Ye|esggu ne

nery w
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Menurut UU RI No.5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara,

P

It W=
%@@kan bahwa ASN adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai

~ pemerngah «lengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah.

AVIY VNSNS NIN

g g%
§ge:az§ A§aratur Sipil Negara yang selanjutnya disebut pegwai ASN adalah
égegagleg n%gerl sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang
%éﬁ%@@i O%h pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu
g%%tgngpe@ermtahan atau diserahi tugas negra lainnya dan digaji berdasarkan
% ;éeé : r:m pérundang undangan.
%g %;:j Pegawal ASN terdiri atas :
2@ =~
‘géag I?§7NS yaitu pegawai ASN yang diangkat sebagai pegawai tetap oleh Pejabat
gg_%embma Kepegawaian dan memiliki nomor induk kepegawaian secara
i—z :;géasional.
3735
£ bg I%PPK, yaitu pegawai ASN yang diangkat sebagai pegawai dengan
23 _é;éerjanj'@nkerja oleh Pejabat Pembina Kepegawaian sesuai dengan kebutuhan
% % %stansEPemerintah dan ketentuan Undang-undang.
:;: % c’:a,n’ Pegq:S_Nal ASN berkedudukan sebagai unsur aparatur negara. Pegawai ASN
g mégaksanak;n kebijakan yang ditetapkan oleh Pimpinan Instansi pemerintah dan
%pegawal AEN harus bebas dari pengaruh dan intervensi semua golongan dan
§pa§al pollt§< Adapun pegawai ASN berfungsi sebagai pelaksana kebijakan
J puéllk pelayan publik, dan perekat dan pemersatu bangsa.

3 e,

=
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Selain itu, pegawai ASN juga memiliki tugas sebagai berikut:

aksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh Pejabat Pembina

AVIE VNSNS NIN
pﬁ@?
-~ [ —

o Kepegawvaian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
ggwpg=
§;§b§ :@I%ﬂbe:iikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas.
fg ?p?r é’léﬂpél;érat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia
53‘,% %% é.lc’egdcvvai ASN berperan sebagai perencana, pelaksana, pengawas
33828 S . . .
g@g_ygla\gg@{aan tugas umum pemerintahan dan pembangunan nasional melalui
8338 <
%’ @é@%anaar% kebijakan dan pelayanan publik yang profesional, bebas dari
g:gzntgréensi pglitik, serta bersih dari praktik korupsi, kolusi dan nepotisme.
gégé PNS berhak memperoleh gaji, tunjangan dan fsilitas; cuti; jaminan
géﬁeéséman dan jaminan hari tua; perlindungan; dan pengembangan kompetensi.
;:iéjééaggkan PPPK berhak memperoleh gaji dan tunjangan; cuti; perlindungan; dan
§ peggg;mbangan kompetensi.
% g g Selagjutnya ASN memiliki kewajiban sebagai berikut:
% ag %tia c%n taat pada Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik
é % %doneéa Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan pemerintah
3] ) =
% bg: menjagg persatuan dan kesatuan bangsa;
§ cg melakséu;lakan kebijakan yang dirumuskan pejabat pemerintah yang
' g berwen§ng;

dg menaat;ketentuan peraturan perundang-undangan;

3 7

eg melaksghakan tugas kedinasan dengan penuh pengabdian, kejujuran,

-

kesadatgan, dan tanggung jawab;
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f. menunjukkan integritas dan keteladanan dalam sikap, perilaku, ucapan dan

)
.:

akan kepada setiap orang, baik di dalam maupun di luar kedinasan;

AVIE VNSNS NIN
u(‘:
u"u

~—

yn@pan rahasia jabatan dan hanya dapat mengemukakan rahasia jabatan

«©«

i é’engan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan

O

uedynBuad 'q
Tedynbuad ‘e
Mumo @ilo xeg

=Y

ed |g ditempatkan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik

efin 16u
=}
D

S NINXLw

neje uelbeq@s dungaw 6gena B
b

ifNdday ueyibniaw yepn
» Buepupn-6u

p$dad udBlinuadey ynun eAuey
5 unibds
1)
=3
sh

L‘@mauad ‘ueyl
w uey jul sin) e

e

5

eng@ptlan Disiplin

uduebul

! D|S|p||n merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggota
isasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuan tersebut. Pendisiplinan pegawai

suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk

'neaexsngqm 1elem b6

AIDy uesi@uad
wnubue

—+

eRgetahuan, sikap dan perilaku pegawai tersebut secara sukarela berusaha

e

g

@, uep @)

bekega secgya kooperatif dengan para pegawai lain serta meningkatkan prestasi

ya. (S(;)ndang Siagian ; 2008 ; 304).
Men:ijrut Malayu Hasibuan (2009 ; 193) kedisiplinan merupakan fungsi

=
eratif mﬁnajemen sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik

x
D

ode| ueunsdBiad ‘YBRU| B

JJaquins ueﬁqaﬂu

el

ko

disiplin pegwal semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai. Tanpa disiplin

1y ue_gnued

pegawai yamg baik, sulit bagi organisasi mencapai hasil yang optimal. Disiplin

B

‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep Ul siny eAsey yninjas neje uelbegas yeAueqsadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

a

<
% neje

baik rrgﬁencermmkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-

tugfﬁs yang giberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah, semangat Kkerja, dan
£ z
tergvuwdnya’.tujuan organisasi, pegawai, dan masyarakat.

nery w
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Salah satu tolak ukur kedisiplin menurut Miftah Thoha (2005 : 76) yaitu

c

b
o
)

n dan kepulangan pegawai tepat waktu sesuai dengan jadwal yang

AVIH VNSNS NID
: @
=
—

wns ue

Pendigiplinan yang berbentuk preventif adalah tindakan yang mendorong

=
para Qegawai untuk taat kepada berbagai ketentuan yang berlaku dan

11eq

memg:;’:uhi standar yang telah ditetapkan. Artinya melalui kejelasan dan
Q
penje;h?san tentang pola sikap, tindakan dan perilaku yang diinginkan dari

~ ditentukan. Bentuk disiplin yang lain adalah ketepatan dalam melaksanakan tugas
oo Og=

Fvpsl o

ggégaga&u febih menekankan pada output. Pegawai dituntut untuk mengerjakan
@ = ¢c@g ()

38835 o

f.f @@%@ seguai dengan peraturan yang telah ditetapkan.

28352 3

% § ; g @isiglin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggota
2 zaad

gLER & IS . . - .
;gr@@léa memenuhi tuntutan berbagai ketentuan tersebut. Kedisiplinan kerja
2382 ]

3o =2,% w

?;cf!aﬁa&ditunjijkan bilamana pegawai datang dan pulang tepat waktu, mengerjakan
%%élﬁ pekerjaannya dengan baik, serta mematuhi aturan-aturan dan norma-norma
23 == =

=8 E = ]

g- §)§agyang berlaku pada Instansi.

L C3 8

2Z=3

o 08D

céo 3

esg a3 .

= 2% 28enis Disiplin

= & Menurut Sondang Siagian (2008 ; 305) terdapat dua jenis disiplin dalam
w Q

& organisasi, yaitu :

j ) =] —_~

> B8 = .

g cPendiSiplinan preventif

8

g

Z

z

4

3

2

setiapa anggota organisasi diusahakan pencegahan jangan sampai para

<
pegavyai berperilaku negatif.

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsriftiad 'Li@.uu efiey uesi

neny wisey|
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Pendisiplinan korektif

;%Ka ada pegawai yang nyata-nyata telah melakukan pelanggaran atas

keten@an-ketentuan yang berlaku atau gagal memenuhi standar yang telah

19 je

&

etaﬁkan kepadanya dikenakan sanksi disipliner. Berat atau ringannya

gU!I!G

s@atu ganka tentunya tergantung pada bobot pelanggaran yang telah terjadi.

3
ngenraan sanksi biasanya mengikuti prosedur yang bersifat hirarki. Arti

ueibegas dynbuaw Bueie)q
n 16u

=
Buegpn-bue,

ngegaaan sanksi diperkarsai oleh atasan langsung pegawai Yyang

ne

ersar‘jgkutan diteruskan kepada pimpinan yang lebih tinggi dan keputusan

3 qmrggs

m

akhlrxpengenaan sanksi tersebut diambil oleh pejabat pimpinan yang

elle

memang berwenang untuk itu.

aw edue) jul sim

ujuan dan Fungsi Disiplin
uan Disiplin

D|S|p||n kerja sebenarnya dimaksudkan untuk memenuhi tujuan-tujuan dari

-p
o

n kerj'f;a itu sendiri sehingga pelaksanaan kerja menjadi lebih efektif dan

Ausw ue

HiEse

Pao% dasarnya disiplin kerja bertujuan untuk menciptakan suatu kondisi

g teratuE tertib dan pelaksanaan pekerjaan dapat terlaksana sesuai dengan

('.'1

ana set&lum pegawainya. Menurut Reza Aryanto dalam Rusmiati Ernawati

dikutip,oleh Nella Anggraini (2013) mengemukakan tujuan dilaksanakannya

plin kel’j:ﬂ, sebagai berikut:

a Pembel:_rhtukan sikap kendali diri yang positif. Sebuah organisasi sangat

‘yejesew nens

=
menghé‘r,apkan para pegawainya memiliki sikap kendali diri yang positif.

Sehlngga pegawai akan berusaha untuk mendisiplinkan dirinya sendiri tanpa
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harus ada aturan yang akan memaksanya dan pegawai akan memiliki

adaran untuk menghasilkan produk yang berkualitas tanpa perlu banyak

%agt r aleh atasannya;

gééger‘%allan kerja. Agar pekerjaan yang dilakukan oleh para pegawai
éegalag efektif dan sesuai dengan tujuan dari organisasi, maka dilakukan
éégéengalian kerja dalam bentuk standard dan tata tertib yang diberlakukan
é:l% or&nisasi'

Ige?ballén sikap. Perubahan sikap dapat dilakukan dengan memberikan

m

rientasi, pelatihan, pemberlakuan sanksi dan tindakan-tindakan lain

Q.)

perlukan pegawai.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka disiplin kerja bertujuan

uBouaw edue) UEBIN) e/Gla)q ynJi

memperbaiki efektifitas dan mewujudkan kemampuan kerja pegawai dalam
mencapai sasaran yang telah oleh organisasi.

2
gsi Disiplin

MerElrut Tulus Tu’u (2004 ; 38) ada beberapa fungsi disiplin, antara lain :

quins uemn(ﬁ&uaw uep

ﬁ'lenatzgkehldupan bersama

D|S|p|||§_ berfungsi mengatur kehidupan bersama dalam suatu kelompok
tertenttédalam masyarakat. Sehingga terjalin antar individu menjadi lebih
baik da;i' lancar.

Memb%gun kepribadian

Lingkuﬁgan organisasi yang memiliki disiplin yang baik, seperti keadaan

2 yang t:e:ntang tertib dan tentram, sangat berperan dalam membangun

keprlbadlan yang baik.
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Melatih kepribadian

. |p||n merupakan sarana untuk melatih kepribadian pegawai agar

soer?nt@a menunjukkan kinerja baik. Namun sikap, perilaku dan pola
‘Igeé;lduﬁan yang baik dan berdisiplin membutuhkan waktu cukup lama melaui
ér%es §élatihan bersama anggota organisasi.

d E;ég]ak%naan
§i§ip|l§ berfungsi sebagai pemaksa seseorang untuk mengikuti peraturan-
" @

raturan yang berlaku. Dengan pemaksaan, pembiasaan dan latihan disiplin

NIN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepny uednnbuad ‘q

d %Jodel ueunsnfAuad ‘yeiw) eiey uesinuad 'u-enuauad ‘ueyipipuad uebunuadey ynuA eAuey uedynbuad ‘e

%pertl n:;tu dapat menyadarkan bahwa disiplin itu penting dan akan menjadi
2 ®
Icg:%éblasaan berdisiplin.

R b ukuman

:; élSlplln disertai ancaman hukuman sangat penting karena dapat memberikan

rongan kekuatan untuk menaati dan mematuhinya tanpa ancaman

aguep I%qwm

kuman, dorongan ketaatan dan kepatuhan dapat menjadi lemah serta

%otiva% untuk mengikuti aturan yang belaku menjadi berkurang.
2. 4ﬂlnd|k§tor Indikator Disiplin
% Menurut Malayu Hasibuan (2009 ; 194), indikator yang mempengaruhi
tm%kat kedmpllnan pegawai suatu organisasi, diantaranya :
a:%i Tuluan=dan Kemampuan
gTujuanEdan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai.
gTujuan’g/ang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup

~
menamang bagi kemampuan pegawai. Hal ini berarti bahwa tujuan
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(p kerjaan) yang dibebankan kepada pegawai harus sesuai dengan

b
=

%ﬂ’t"

o
)

ampuan pegawai yang bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh

P

dlswlln dalam mengerjakannya.

uad 'q
uele|g £

oy

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘veljjsuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedynbiued ‘e

daﬁ—Kepemlmplnan

o

da@; kepemimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan

e

ﬁ(_gbw 5]
gpulla g§io e

tgxn 16u

karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para

Bw

W

nA

ah@nya Pimpinan harus memberi contoh yang baik, berdisiplin baik,

nelgjegﬁegs dipn

Buegsin-6u

jur, aﬁll serta sesuai dengan kata dan perbuatan. Dengan teladan pimpinan

m

ng baik, kedisiplinan bawahanpun akan ikut baik. Jika teladan pimpinan

Q.)

rang balk (kurang berdisiplin) para bawahanpun akan kurang berdisiplin.

J‘Eps

u§um e)ge)q yn.

NIN Jefem 6ued uebunuaday ueyibniaw yepn uedynb

Balas Jasa

UgBuaw Bdue) |

alas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan pegawai

‘nery eysn

rhadap organisasi dan pekerjaannya. Jika kecintaan pegawai semakin baik

rhadaqg pekerjaan, kedisiplin mereka akan semakin baik pula. Untuk

je}

ERgeAug uep @Hwn)

ewu'&dkan kedisiplinan pegawai yang baik organisasi harus memberikan

las j sa yang relative besar. Kedisiplinan pegawai tidak mungkin baik

[-1 ﬂnwls

'Jeqtgs ue

QD

pablla balas jasa yang mereka terima kurang memuaskan untuk memenuhi

('.'1

kebutul:ran hidupnya beserta keluarga.

_}0

o
A
®
®
=
5

JI“

Keadllan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan pegawai karena ego dan

eAg

sifat m&nusia selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama
=

dengan'?manusia lainya. Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam

nery w
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pemberlan balas jasa (pengakuan) atau hukuman akan merangsang

b
=

‘-

|ptanya kedisiplinan pegawai yang baik.

@D

Bunuaday ynyun efuey uedynbuad e -

aV@san Melekat

\gHeyq 9
8

uiig o

kaﬁi(pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam

nEgow B

@NUth)dkan kedisiplinan pegawai. Dengan waskat berarti atasan harus aktif

3
IanSUng mengawasi perilaku, moral sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja

ah@nya Hal ini berarti atasan harus selalu ada atau hadir ditempat kerja

nuaday ueyibniaw yepy uedynbuad ‘q
Buegin-Buepun 16u

ar daii)at mengawasi dan memberikan petunjuk jika ada bawahannya yang

@s nelgjegﬁmgs dn

/2y yn

engalarm kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Q.)

ankS| Hukuman

elem 6uek uebu

esiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad ue

L%UGUJ

fs

eQue) ILWAIN) &

anksi hukuman berperan penting dalam memilihara kedisiplinan pegawai,

ngan sanksi hukuman yang semakin berat pegawai akan semakin takut

‘nery e¥sns NN 4

‘yejesew nens uenefun neje yiuy uesynuad ‘uelode ueunsiruad ‘yeiw| efiey u

EHjwny

elanggar peraturan-peraturan organisasi, sikap dan perilaku indispliner

gawau) akan berkurang.

m

etega§an

% uep

etegagan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi

=
edmpﬁnan pegawai. Pimpinan harus berani dan tegas, betindak untuk

JOqURs ueyIRgaAu

=~

menghl;kum setiap pegawai yang indisipliner sesuai dengan sanksi hukuman
‘yang telah telah ditetapkan. Pimpinan yang berani bertindak tegas
meneragkan hukuman bagi pegawai yang indisipliner akan disegani dan

‘<
diakui &epemimpinannya oleh bawahan.

neny wisey|
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h,. Hubungan Kemanusiaan atau Kerjasama

005

fwbungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama pegawai ikut

b
£
)

%ﬂ’t"

menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu organisasi.

Te9r BE
8835 3
£835 =
2 4siseem Finger Print (Sidik Jari)
$25% 3
2 g & ?istgn absensi merupakan sebuah sistem yang ada di suatu instansi yang
s ES?
=25 = . : . .
@@@aﬁan yntuk mencatat daftar kehadiran setiap anggota instansi tersebut.
]
22,9 O
Siglefn absgnsi mencatat identitas anggota instansi dan waktu keluar—masuk
€25 3§
%\ég@tanyaquistem absensi juga mempunyai kemampuan untuk memberikan
@ % = ©

8 5 ©
ég‘p@n yang akurat.
€38
§§' Absensi finger print (sidik jari) adalah suatu metode baru yang saat ini
3 o
o @
@Ié’h berkembang menggunakan mesin dengan bantuan softwere untuk mengisi

AB ues

s uemnquu@ uep ueywnjuBouswWw edue) |

dam kehadiran suatu komunitas kelompok maupun instansi yang
mgﬁ unakgnnya.

% Abséinsi ini berkaitan dengan penerapan disiplin yang ditentukan oleh
ma%icg-maéing instansi. Menurut Heriawanto (Faisal 2006 : 26), pelaksanaan
peégfsian (gftar hadir atau absensi secara manual (hanya berupa buku daftar

eqQAnua

hagir), akaré'menjadikan penghambat bagi instansi untuk memantau kedisiplinan

peéawai dai'ém hal ketepatan waktu kedatangan dan jam Pulang pegawai setiap
haé’;. Hal tésebut di khawatirkan akan membuat Komitmen pegawai terhadap
peéerjaan dén instansi menjadi berkurang.

g Berlg.lrangnya komitmen dalam bekerja akan berdampak pada motivasi

S . .= : : .
dan kmeu&c' pegawai yang semakin menurun. Cahyana (Faisal 2006 : 26),
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atakan bahwa pencatatan absensi pegawai Merupakan salah satu faktor

t‘.=

W=
tu% dalam pengelolaan sumber daya manusia. Informasi yang mendalam dan

—
@D
=

o

er

B
8.

i rr@ngenal kehadiran seorang pegawai dapat menentukan prestasi kerja

dieng

0, @ajllupah produktivitas, dan kemajuan instansi atau lembaga secara

%dunﬁﬁéd ‘e

n 1Bunpuina o ¥

absensi finger print (sidik jari) merupakan Sistem Informasi

enzyang mengandung elemen-elemen fisik seperti yang diungkapkan

NTN

ne®yeibeqgoas dynEgeow bi
D
grw e1di

Buegn-ﬁue

w
avis ﬁ1engenal Sistem Informasi Manajemen adalah sebagai berikut :

3 UnIgYs

Perangkat Keras Komputer, terdiri atas komputer (pusat pengolahan, unit

elie

ui SN}

masukkan/keluaran unit penyimpanan, file, dan peralatan penyimpanan

data.

uesuaw eduey |

Data Base (data yang tersimpan dalam media penyimpanan computer).

‘nery eysns NN Jefem 6ueh uebui@aday 2yi6nuew xepu@edunﬁ[@d ‘q

Prosedur, komponen fisik karena prosedur disediakan dalam bentuk fisik,

P U)W}

QW ue

seperi;;)buku panduan dan instruksi.

h

ersoﬁalian pengoprasian, seperti operator komputer, analisis sistem
w

nRead ‘yeiw| eAfsd) uesiiad ‘uenipuad ‘ueyipidad u@uuuad% ymun eAuey

m%qaﬂu

wns ue

pembfatan program, personalia penyimpanan data dan pimpinan sistem

g8 o

> inforrasi.

z 2

ES Tekn(g:lsogi yang digunakan pada mesin sidik jari adalah teknologi biometrik,
ad;;f beberapa teknologi biometrik yang digunakan yaitu sidik jari, tangan, bentuk
wajah, suarai dan retina. Namun yang paling banyak digunakan adalah teknologi

2 7
sni;k jari, htal ini dikarenakan teknologi sidik jari jauh lebih murah dan akurat
dlb:femdlng teknologl lainnya.
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ubungan Penerapan Absensi Finger Print dengan Disiplin Pegawai
o

T R

%\nf}lstem absensi merupakan sebuah sistem yang ada di suatu instansi yang

~ digunakan gntuk mencatat daftar kehadiran setiap anggota instansi tersebut.
3t

absensi mencatat identitas anggota instansi dan waktu keluar-masuk

o

AVIY VNSNS NIN

ad
q
‘e
ad
ye

iste

dnnb6Ued

dynBHd
usie|!
eydi

2
;%;3 !
eplin 16uBduig

w b

t yag Sistem absensi juga mempunyai kemampuan untuk memberikan

igeAue

dBunuadey ynu

yang akurat.

bsgqsi ini berkaitan dengan penerapan disiplin yang ditentukan oleh

w
masing instansi. Menurut Heriawanto dalam Faisal (2006 ; 26),

neje uelbegds di

5ue§gn-6u

és

uebuiiBaday| ueyBrieEy epn

QJ

anaanoupengisian daftar hadir atau absensi secara manual (hanya berupa

Q.)

daftar hadir), akan menjadikan penghambat bagi instansi untuk memantau

ﬁu%
eIpiEad u
im e/gey yni

=

u

ui si

iSiplinan pegawai dalam hal ketepatan waktu kedatangan dan jam pulang

‘uiBua
uaw Biuey |

ad

ai setiap hari. Hal tersebut di khawatirkan akan membuat komitmen

'ne'g exsn@m 1

uestg.t

Brung

egawai terhadap pekerjaan dan instansi menjadi berkurang.

e

Berkurangnya komitmen dalam bekerja akan berdampak pada motivasi

merja"’; pegawai yang semakin menurun. Cahyana (Faisal 2006 : 35),

r@uad ‘yeiw| e

o

a

m takarE bahwa pencatatan absensi pegawai merupakan salah satu faktor

Jaq@s uewa&uaw uep

Jode@euns

pe tlng dal@m pengelolaan sumber daya manusia. Informasi yang mendalam dan

‘nely eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep Ul siny eAsey yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|s
d

ter@erlnm n:nengenal kehadiran seorang pegawai dapat menentukan prestasi kerja
seseorang, gajllupah produktivitas, dan kemajuan instansi atau lembaga secara
umEm 5
) 9>]
8 =
2 Merrut Ifa H. Misbach (2010 ; 47) sidik jari merupakan striktur genetika
2 A
da@m benttg< rangka yang sangat detail dan tanda yang melekat pada diri manusia

yang tidak e?apat dihapus atau diubah. Sidik jari ibarat barcode diri manusia yang
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meQa ndakan tidak ada pribadi yang sama. Sidik jari bersifat spesifik, permanen
Atk

%rta;%dah diklarifikasikan.

;Sed@gkan menurut sosiologi pedesaan pengaruh adalah kekuasaan yang

AVIY VNSNS NIN

S

e|g -l
19 e

ngéklbatkan perubahan perilaku orang atau kelompok lain. Menurut

dnn6&3d q
dynbid e
oW ﬁg

=

=
dun\é

guwo

fg’)é ngaruh adalah tokoh formal dan informal di masyarakat yang
3

Auey

8 yepn
e%;
e

i lel ciri kosmopolitan, inovatif, kompeten, dan aksesibel dibandingkan

pouelbe

«

n§0|h% yang dipengaruhi.

o
3
(=]

J

uaday| @mﬁm
e)

d ueBunuad3yy ynu

ela§nya kita harus mengetahui cara kerja finger print (sidik jari) ini.

h sistem finger print scanner memiliki dua pekerjaan, yakni mengambil

Q.)

315!

Ai'-g)q yninj@s n

D

euebui

(o]l
L)

Njeuadguey)
Lguru e

wnuBouUaLW g&ue] [

r 3|d|k jari, dan memutuskan apakah pola alur sidik jari dari gambar yang

%M Bu

il sama dengan pola alur sidik jari yang ada di database. Ada beberapa cara

e)sn&&IN 4
-

neg
uESlEJed ;

mengambil gambar sidik jari seseorang, namun salah satu metode yang

banyak digunakan saat ini adalah optical scanning.

ey

aln

o} 5

Inti J,iari scanner optical adalah charge coupled device (CCD), sistem

ca d;la yang sama digunakan pada kamera digital dan camcorder. CCD

3wlt

akan

3 3
Beunsrgiad ‘yen) e

Jaq@w uexBqeAuaw uep

buah larik sederhana dari diode peka cahaya yang disebut photosite,

Delode

ya g mengl’-rasnkan sinyal elektrik yang merespon foton cahaya. Setiap photosite
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megyinari alur sidik jari anda. Sistem CCD menghasilkan gambar jari yang
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dilgkukan oleh pimpinan (Tofik 2010 ; 9). Adapun indikator yang digunakan
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ini Q dalah dunia kerja. Allah memerintahkan untuk menepati janji adalah bagian
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Dari ayat di atas terungkap pesan untuk patuh dan taat kepada para
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Dengan berdisiplin segala pekerjaan yang dilakukan akan selesai tepat

idak ada pekerjaan yang menumpuk yang menyebabkan timbulnya rasa
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Islam  Negeri Sultan

~ penat.dan tesburu-buru.
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: :glézg Skripsi Penerapan system absensi | Hubungan  Penerapan

23395 _X . Ca A . - .

¢ & ;’%g Faisal Ali sidik jari tersebut memiliki | Absensi  Sidik  Jari

“ %% §§ %I;lmad pengaruh yang baik, sehingga | (Finger Print) Dengan

tg, 28|c 7 tidak ada lagi pegawai yang Motivasi Dan Kinerja

o = R = ~

*gé S5 ;’J melakukan korupsi waktu dan | Kayawan pada FMIPA

¢S85 = : : i : :

§r‘g %g = tidak lagi menitip absen | Institut Pertani-an Bogor
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3582 kepada pegawai lain. (2006)
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§ B33 Skripsi Terdapat  korelasi  atau | Analisis Efektivitas Pe-
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gi glj % % Erna Maeyasari | hubungan yang sedang antara | nerapan Absensi Sidik

3 =32 efektivitas penerapan absensi | Jari Pegawai  Negeri
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3 = g finger print terhadap didiplin | Sipil Di  Sekretaris

& 53 . 1

5 = 3 = pegawai Di Sekretaris Daerah | Daerah Kabupaten
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§ 22 P Kabupaten Lebak dengan | Lebak (2012)

& o Ei

3 3 5 arah positif sebesar 0,593.
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i 3§ i @(rispi Adanya pengaruh penerapan | Pengaruh Efektivitas
° < .. . . . .
| Nella*Anggraini | efektivitas sistem  absensi | Penerapan Sistem
g finger print (sidik  jari) | Absensi Finger Print
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Syarif Kasim Riau.

(2013)
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

I;l/\ Skripi Terdapat pengaruh  yang | Analisis Pengaruh
g )=
S':.; "=)Yani Restika | signifikan penggunaan finger | Penerapan Finger Print
= Binia
& = print  meningkat  dalam | (Sidik Jari) terhadap
bowgE 2 disiplin kerja pegawai pada | Kedisiplinan ~ Pegawai
3 50
g 5§ = Kantor Badan Usaha Bandar | pada Bagian Departe-
9 2.9 o
: 82 o Udara Hang Nadim Batam | men SDM dan Umum
E: @5 o
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23288 =
E 23 = 0,05. Bandar Udara Hang
8 e c .

22 Z Nadim Batam (2017)
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menggunakannya. Dalam penelitian ini absensi finger print yang dimaksud

itu absensi finger print (sidik jari) yang ada pada Dinas Tenaga Kerja dan

~T¥ansgigrasi Provinsi Riau.
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Untuk mempelajari jalannya penelitian yang akan dilaksanakan, maka para
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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kan mesin absensi finger print

c. Kepuasan kerja a. Semangat kerja  pegawai
meningkat
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bekerja
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9, Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari

7
ﬂ‘:’s:n'$1eknya. Yang mana data primer disini diperoleh melalui pengamatan

Jangagmg di lapangan dan hasil wawancara yang akan dilakukan kepada

U"'

5.0

glﬁepaﬁ Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau, Kepala
Q g O

3 = -

ésgbb%’gian Perencanaan Program, Kepala Subbagian Kepegawaian dan
g

dan Pegawai Negeri Sipil (PNS).

3 B w

ta §ekunder adalah data yang diperoleh untuk melengkapi data primer

neje uelbe
Buegn Bue

gyang gidapat dari instansi yang bersangkutan. Yang mana data sekunder
§disini%iperoleh melalui catatan yang dimiliki oleh institusi seperti rekap
2 ®

§absen media internet, serta berbagai literatur-literatur dan tinjauan pustaka
%yang relevan dan mendukung penelitian ini.

I\éetode Pengumpulan Data

§ Dalam penelitian ini teknis pengumpulan data yang dilakukan peneliti
%Obseéaﬂ

c%Menu%ut Sugiyono (2009 : 166) Observasi adalah pengamatan dan
& =

pencatatan terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi yang dilakukan

Al

SIo

adalag; observasi langsung. Untuk mengetahui keadaan fisik sarana dan
Q
prasarana yang menunjang penerapan sistem absensi finger print (sidik jari)
dalarrimeningkatkan disiplin jam kerja pegawai.
<
Wawé]cara
7
Menugut sugiyono (2009 : 72), wawancara adalah pertemuan dua orang

-~
untukg'bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
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dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Penulis melakukan

W=
;%awancara tanya jawab langsung kepada Kepala Dinas Tenaga Kerja dan

i)

~T¥ansgigrasi Provinsi Riau, Sekretaris, Kepala Subbagian Perencanaan
o

uese|iq

o

3t
ogram, Kepala Subbagian Kepegawaian dan Umum, dan Pegawai Negeri

= o
-

Sipil &’NS) yang dijadikan dalam penelitian ini. dalam penelitian ini penulis

nBuaw 6
n 16y
)
aw
~
)
>
=
<))
S
o
Q
=
%)
—_
D
-
wn
\
=
c
ey
~—+
c
-
~—+
D
=
>
<))
o
<Y
=)
>
<))
=
1)
n
c
3
O
D
=
~~
=~
19)
<
S
=
(@]
=
3
D
=)
N
<
D
~—+
c

A

nggunakan panduan berupa pertanyaan-pertanyaan Yyang akan

w
ilontarkan kepada informan terkait dengan judul penelitian. Alat yang

=

neje ueibeqgas di

Buegn Bu

digunakan dalam penelitian ini adalah HP, buku dan pena.

o
[ =

Kuesioner

N eAiey qmnde_)s

ui si

edue) |

Menurut Sugiyono (2009: 73-74) Kuisioner yaitu teknik pengumpulan data

ueduaw

dengan cara mengajukan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

S

Sresponden dengan dijawab secara tertulis pula oleh responden. Dalam
Q

gpenel'@jan ini, angket atau kuesioner yang dipergunakan adalah angket atau
5 2

§kuesi&ler yang telah dilengkapi dengan alternative jawaban dari reponden
8 3,

§terhad'iip jawaban yang mereka pilih yaitu dengan menggunakan skala
g o

Likert:

Dokumentasi

<

Q
Dokugzentasi yaitu pengumpulan data melalui buku-buku ataupun literatur-

—_~

Iiterat&r yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Dokumentasi
<

dalanﬁpenelitian ini diperoleh dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
=

Proviét:si Riau ataupun buku-buku, serta literatur-literatur lainnya yang

= : e
berkagan dengan judul penelitian ini.
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3.5 Informan Penelitian

s

" ',? ubjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk

AVIH VNSNS NID
of0;
=}

em|

a&
ek

ikap, keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Sebagaimana

49 3

3t
n oleh Arikunto (2004: 145) subjek penelitian adalah subjek yang dituju

b@g e
eng

s diynZNow 6
uiunag

10 g¥io ¥

teligr oleh peneliti. Jadi, subjek penelitian itu merupakan sumber informasi

&% vepnSedanb
w

ur2Auey Eedun

alizuntuk mengungkap fakta-fakta dilapangan. Berdasarkan penjelasan

ouelbe

@
Buepcu-n-ﬁu%n 16

exEhs NBN

(@16
s n)
@

ka penentuan subjek penelitian digunakan untuk memperoleh

si yang dibutuhkan secara jelas dan mendalam. Dalam penyusunan

ad ugBlinuad
5 qm@s nej
<Y}

%ueﬁu!gédax

p

2

tian imi, penulis menggunakan unit analisis individu dan organisasi sebagai
o
=

: yang diperhitungkan dalam subjek penelitian.

‘uensua@uey)
Wi e

w

elanjutnya, penentuan subjek penelitian atau responden yang dianggap

‘nefg exsns Nin JeBm bu

sg;uew edue)

i key informan dilakukan dengan cara purposive sampling. Seperti yang

o
@Sjuwiny

ukakan oleh Sugiyono (2009: 85) bahwa, teknik purposive sampling yaitu

Ag uesiiiad

H
D

Sy e
SR uep

pengambilan sampel dengan sengaja dengan pertimbangan tertentu.

o

banggn tertentu ini misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang

—

o)
r%ad 'y

ng k@a harapkan. Sehingga akan memudahkan peneliti dalam menelususri

c

asi yangzditeliti. Adapun informan dalam penelitian ini meliputi:

°

QD
©
deQeuns

oavEs uexmqeAu

Qe10

sit

3

Tabel 3.1 Informan Penelitian

Subjek Penelitian Jumlah Informan
Kgpala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
PEovinsi Riau
Sekretaris
K8pala IT E-Gov
Kgpala Subbagian Kepegawaian dan Umum
P§IS (Pegawai Negeri Sipil) 3

= Jumlah 7 informan
Sumbeg : Data olahan penelitian 2019.

J0o A3181

No

1
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3.6,Populasi dan Sampel

Ui
£ %.?ﬁ]f%pulasi

AVIY VNSNS NIN

-

Ho

opujasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek/obyek yang

yai=kualitas dan karakteristik ttentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

Bpuing Sxho ye

SedinbBd q
ni@ow bege|q |
e%dgo TeH

'gedunﬁgd e

i dan ditarik kesimpulannya. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini

| W

egawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau.

e fuey
Eﬁlegﬁe@s dn

Buepnn-Guepyn 16u

0166l yepn
n

3
S N8N 2

Sanipel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara

A2y yninjes nej
e

c

ehuebunuaday

@maua@uempg@ad uebunua

ad '
L%:UGUJ

yamg juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang

a

e

:ap b?sa mewakili populasi. Adapun teknik pengambilan sampel yang

eRm Bu
|@r|m e

gjuel

n&xIN 4

kan oleh peneliti yaitu dengan metode purposive sampling yaitu penentuan

mbilan sampel dengan berbagai macam pertimbangan alasan-alasan ilmiah

'ne'g Bys

ues

Untuk mengetahui berapa jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian

,_..
D
=
Auaw uep EBywn)
c

je}

s merggunakan rumus Slovin yaitu:
w

N
n=————-—;
1 +N.e2

3
ode| ueunsr‘u:mad ‘yelw|l e

;Jequuns uexasne

SIdATU() drwre

ranganz

A
1 ue%nued ‘uel

:Zumlah Sampel
w

Bre )i

zZ =S

¥ BYSNS NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul siny eAsey yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buese|iq 'z

Jumlah E!opulasi

nn

‘nel

e ::ickonstania 10% (persen ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel)
@ )
> — _ N
ég,] - 1+Ne&
)]

T 141945 (10%)2

ne
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194
1+194. 0,01

: JoUE

) (—

éﬂi‘éﬂfg" 194

’ 141,94

p “F ©

S 7219 304 Fep

5345 %a E

déedg o

28382 3 .

330 éa = Tabel 3.2 Populasi dan Sampel

§§ gg,g = No Responden Populasi Sampel

S 52z £ 1 |[Golonganll 32 12

233c2 |, 2 |Golonganlll 120 36

T ® 3 0 =

328 S h 3 Golongan IV 42 18

Saag 5 I

2 i = P Jumlah 66 Sampel

gé ;%E_: Sumber : Data olahan penelitian 2019.

855

5833

2cisg

: §7§T§3hkn|k Analisa Data

S58¢%

>a 2 8§ Teknik analisa data yang digunakan adalah metode yang bersifat deskriptif

e 8 F

3 23

g ku§| igatif, yaitu menggambarkan hasil pengamatan dan wawancara yang diperoleh

= 28

gt rgugnpul, data tersebut kemudian dikelompokkan menurut jenisnya dan

j ) >

E S Y

§d|t§n§)ahkaﬁ dengan keterangan-keterangan yang sifatnya mendukung dalam

€ 285

gm%élaskaﬁ hasil penelitian. Sehingga dapat diketahui gambaran tentang

5 E e c

%ba@almana %fektivitas penerapan sistem absensi finger print (sidik jari) dalam

=2 @

imelgﬁlngkatkan disiplin jam kerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan

= 5 o

©_ %

2 Trmsmlgrasm Provinsi Riau.

5

o 2

e g Berdasarkan metode penelitian yang telah dikemukakan diatas maka data
2 ~<
)

|nf§rma3| )&mg diperoleh akan dikelompokkan dan dipisahkan sesuai dengan
2 7
Je@snya dan diberi nilai presentase, disajikan dalam bentuk tabel dan uraian

dengan runn'.ls presentasenya menggunakan rumus, sebagai berikut :
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100%

it P=F X
=T ©

opgx
0052 5
Reterafigan~
S5E52 o
B < Rergentase
=85 o
R £ Populasi

o 8 3 _—-_'.
B = Ferkuensi
Frle <
=& & Kenjudian untuk mendapatkan kesimpulan efektivitas penerapan sistem
€33 o
@)&&i finger print (sidik jari) dalam meningkatkan disiplin jam kerja pegawai
3=z )
éa@agbinascTenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau, keseluruhan indikator
cgg
)ZaggEtelah diajukan kepada respoden dengan menggunakan teknik pengukuran
% 1dl dengan pendapat Suhairimi (Ari Kunto, 2004 : 171), sebagai berikut :

e Tinggi / Sesuai : 76 — 100 %
e Cukup sesuai / Kurang : 56 -75 %
e Tidak sesuai / Rendah : 40 — 55 %

e Sangat tidak sesuai / Sangat rendah : 0 — 39 %

:Jaquins ueyngaAusw uep ueywniBiusw

[ dIure|sy aje}sg

Dena‘an menggunakan teknik pengukuran sesuai rumus diatas maka hasil
]

|Inuad ‘uelode| ueunsniuad ‘yeiw| efiey ues@ued

pegelitian ékan dapat diambil kesimpulanya dengan baik yaitu efektivitas

=

jo

e

e%uux u

rapan sistem absensi finger print (sidik jari) dalam meningkatkan disiplin jam

—_~

efa pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau.
-

‘Yejesew niens u
nery wisey jrre



BAB IV

)
£

%ﬂ’t"

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

h
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N
[EEN
Qﬂlo xeg

bagan Umum Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau

3t
inas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau merupakan unsur

o

a &;onomi daerah di bidang tenaga kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau

Aueygedynbuad e
dnn@yew Buese)g
&una

5 sepiigedanbuad ‘q

3
rkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur melalui

(g_s

Bueaon-ﬁuemn 1Bu
S NIN

uree

g

Ny
be

% Yninjes nejgyel

WA i6n.
R

Dings Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau mempunyai tugas

uebunuaday
ad uebunuad

o
melaksanakan urusan pemerintahan daerah bidang tenaga kerja dan

o

-
Lgum eg

p

=
igrasi  Provinsi Riau. berdasarkan asas otonomi daerah dan tugas

ey

efein Hu

I

guel

ntuan.

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16,

‘nery exsng\"n 1

AIBY uesiinuad ‘UBgNjeus

wnjwnjuedsualu

9

a8 Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau menyelenggarakan fungsi:

eiw| e
Sw uep

aZ Perumusan kebijakan teknis bidang tenaga kerja, transmigrasi,

kepéjndudukan dan catatan sipil.

ueunsnfAuad 'y

o

Jaquins ueyingeAu

=
Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum bidang

n

tenaga kerja, transmigrasi, kependudukan dan catatan sipil.

o

Per@inaan dan fasilitasi bidang tenaga kerja, transmigrasi,

Q
kep@duddukan dan catatan sipil lingkup provinsi dan kabupaten/kota.

—
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Pel%sanaan tugas di bidang penempatan tenaga kerja dan transmigrasi,
<

pelaﬁhan kerja dan produktivitas, pengawasan ketenagakerjaan, hubungan
=

indu?trial dan jaminan sosial, serta ketransmigrasian, kependudukan dan

o

‘yejesew nens uenefun neje ynuy uesynuad ‘uelode

=L
cata,t:an sipil.
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Pemantauan, evaluasi dan pelaporan bidang tenaga kerja, transmigrasi,

ependudukan dan catatan sipil.

—h

Ia@sanaan kesekretariatan dinas.

elaﬁfesanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan tugas
o

an fungsinya.
3

Q
1Buppuilia =410 ’Iel-b

da@Misi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau

n eAuey uedgnbuad e
ges dynbusw Bueie)q "1

x
nfeuepun 1.5

day
eje u

1{;
gepu
7}
S NI

sSn

Ternfujudnya Ketenagakerjaan dan Ketransmigrasian yang Profesional,
o)

Procgjktlf Mandiri, Sejahtera dan Berdaya Saing Tinggi serta Administrasi

-~ yang Tertib.

edue) 1ul siny eA1ey ynin|as

Y
=

1. Mewujudkan sumber daya insani Riau yang berdaya saing tinggi.

o

Mewujudkan pembangunan ketenagakerjaan melalui  perluasan
9]

lapangan kerja, penempatan tenaga kerja dan peningkatan kesempatan
kerja.

I\E_éwujudkan kompetensi dan produktivitas tenaga kerja.

:JoqUINS UBYINGaAUSLW UBP UB)WNJURIU

w

ATU

&

I\gewujudkan kesejahteraan pekerja dan perlindungan tenaga kerja

oy
dalam segala aspek.

ngs j

e

Mewujudkan terlaksananya hubungan industrial yang dinamis dan

dtalogls

I\QjeWUJudkan peningkatan jaringan kemitraan dalam rangka pencegahan

7}
-

dap penyelesaian berbagai permasalahan tenaga kerja.

JuIegg ue

o2

=
=
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1N eAI@y ynimgs neje ueibeges diynbuaw Buele)

Jeuad ‘ueyipipuad uéﬁhuuadex ynun eAuey uedgnBuad ‘e

‘uel
[ab)

o

;Jequuns uRNgeAusw uep ueywnjuesusw edue) |

‘yejesew nens uenefun neje yuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad

o1

7. Mewujudkan pengawasan norma ketenagakerjaan, kesehatan
keselamatan kerja dalam upaya penegakan hukum menuju terciptanya
ikdim investasi yang kondusif.

3t
Mewujudkan kualitas SDM transmigran, penyebaran perpindahan

p§hduduk dan mengembangkan masyarakat transmigrasi serta

3
masyarakat di sekitar kawasan transmigrasi serta berkelanjutan menuju

o

d%a maju, mandiri dan produktif.

w
ugas EMasmg masing Bagian Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

m

rovinsi Riau

Q.)

Igepala Dinas

Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi mempunyai tugas
membantu Gubernur melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada
Dae[f[h pada bidang tenaga kerja dan transmigrasi.

Untlik melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Kepala
Dinii?s Tenaga Kerja dan Transmigrasi menyelenggarakan fungsi
perL;'!‘:nusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi dan
pelqgoran, pelaksanaan administrasi dan pelaksanaan fungsi lain yang

Q
dib@kan oleh Gubernur terkait dengan tugas dan fungsi pada Dinas

Ten%ga Kerja danTransmigrasi.

nery wisey jrrek
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Sekretaris

b

v aepoekretaris mempunyai  tugas melakukan Kkoordinasi, fasilitasi dan

valgasipada Subbagian Perencanaan Program, Subbagian Keuangan

3t
anPerlengkapan, dan Subbagian Kepegawaian dan Umum.

o

nt@k melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Sekretaris

é:uraw Buesejg

° Buewn-ﬁueg,un ;BuEumq

3
enyelenggarakan fungsi:

C - - -
Penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Sekretariat.

w

Benyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa
s

o

Aasil pelaksanaan tugas di lingkungan Sekretariat.
o
=

e Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi.

e Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai

tugasdan fungsinya.

pala:Subbagian Perencanaan Program

1215

Meréncanakan program/kegiatan dan penganggaran pada Subbagian
=

=

peremcanaan program.
(]
]

%,

JJequins ue@qa/&uaw uep ueywnjuesuaw edue) jul SN} eAIRY yninjes neje ueibeges diyn

Membagi tugas, memberi petunjuk dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas
Q

bawzhan di lingkungan subbagian perencanaan program.

[uny neje iUy uecsrunued ‘uelode,

=
gc. Meriylapkan bahan dan menghimpun usulan rencana program/kegiatan
5 5
¢ dari#nasing-masing bidang.
S =
c

o
3 z . . .
2d. Melaksanakan penyusunan rencana strategis, rencana kerja pemerintah
o
&

~
daergh, perjanjian kinerja, laporan kinerja instansi peemrintah unit kerja.
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e. Melaksanakan koordinasi penyusunan standar operasional prosedur.

=“Mempersiapkan bahan-bahan untuk pra-rapat korrdinasi dan rapat

~ Kooggdinasi musyawarah perencanaan pembangunan daerah serta rapat
» gx
ol = .
g 8 Footdinasi teknis.
£€eg o
i) 5 =y .
§g§ g\/lelfékukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas
252 3
w ¥ - -
; & #lan kegiatan pada subbagian perencanaan program, dan
gaea ~
=8¢ . . A . :
3ha g\/lelésanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan
22 o
= w
& & fungsinya.
S c =
B = o
%Ierala:subbagian keuangan, perlengkapan dan pengelolaan barang milik
S o o
3o§erah
2 &
5ds
sas Merencanakan program/kegiatan dan penganggaran pada subbagian
38
3 0 apge
£ 48 keuangan, perlengkapan dan pengelolaan barang milik daerah.
£ 5
= . - - - -
§bg Membagi tugas, memberi petunjuk dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas
o Q
e D
3 3 - .
g § bawghan di lingkungan subbagian keuangan, perlengkapan dan
g &
o apge
2 £ pengelolaan barang milik daerah.
2 — -
?_)cs Melakukan urusan perbendaharaan dan akuntansi keuangan dan aset.
o (=)
B8 8 c
5d.

Me@elola keuangan dan penyiapan pembayaran gaji pegawai.

Melékukan pembinaan dan memberikan petunjuk teknis pengelolaan
Q
keua;:ngan dan aset.

Mer&iapkan dokumen rencana kebutuhan dan penganggaran barang milik
<

daeéh.
4
Melgkukan urusan pengurusan barang milik daerah yang berada pada

‘yelesew niens uenefuy neje yiuy uesinuad
'-II‘.Q! ,'_,LIXJ‘XE_A

~
pengliasaan dinas tenaga kerja dan transmigrasi.
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. Melaksanakan penyelesaian tindak lanjut lanjut laporan hasil pemeriksaan
IU:

JOU3S

‘nery eysns NiN Jefem BueA ueBunuaday ueyibrnuaw yepn uedynbuad 'q

elw| efiey uesinuad ‘ueniguad ‘ueyip

Sl uep @wmueouew edue) ju SNy e

ol

\ :‘?Ftau pemutakhiran data hasil pemeriksaan pelaksanaan kegiatan.

i~ Melaksanakan proses administrasi tuntutan perbendaharaan dan tuntutan

»gx L
22 o
23 Bantkrugi.
c2g o
.23, © . e . .
cja dMelaksanakan verifikasi dan pertanggungjawaban anggaran.
252 3
w =] -
;kg; Melaksanakan penyusunan laporan pertanggungjawaban dan pencatatan
gaea ~
>0 & (=
g o Fset
? 55
2a® O
élZ Melgkukan fasilitas rencana umum pengadaan barang dan jasa unit kerja.
= [
and. Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas

ne

dan kegiatan pada subbagian keuangan, perlengkapan dan pengelolaan
barang milik daerah, dan melaksanakan tugas kedinasan lain yang
diberikan atasan sesuai tugas dan fungsinya.

pala subbagian kepegawaian umum

533 Mergncanakan program/kegiatan dan penganggaran pada subbagian

% % kepégawaian dan umum.

gbc% Meéberi tugas, memberi petunjuk dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas
8

§ ) bawé:han di lingkungan subbagian kepegawaian dan umum.

2 o

%c. Me[%agendakan dan mendistribusikan surat menyurat.

%‘d. Melgksanakan fasilitasi administrasi kepegawaian.

:%ie. Melgksanakan koordinasi penyusunan analisa jabatan, analisa beban kerja,

g petag;jabatan, proyeksi kebutuhan pegawai, standar kompetensi, dan

g evalgasi jabatan.

gf. Melgksanakan proses penegakan disiplin pegawai.
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- Membuat laporan perkembangan kepegawaian.
|

%f‘

0

W=
r'f enyelenggarakan urusan kehumasan.

i~ Melaksanakan pengelolaan kearsipan dan dokumentasi.

uese|iqg

-SUEgn 1Bugpuiia 2-: |

3t
elaksanakan dan mengatur fasilitas rapat rapat, pertemuan dan upacara,

o

erta}melakukan kegiatan keprotokolan dan administrasi perjalanan dinas.

(S

3
elaksanakan pengadaan sarana dan prasarana kantor setelah

o

erléordinasi dengan badan pengelola keuangan dan aset daerah.

yuaday ynjun eAuey uedgnbuad ‘e

Buew.n

= w

al2 Melgksanakan pemeliharaan sarana dan prasarana kantor, kebersihan,
a 2 keindahan, keamanan dan ketertiban kantor.

2 ®

S = - . .

=M. Mengumpulkan, menyusun dan mengolah bahan data informasi untuk
@ >

3

g

"® kepentingan masyarakat.

uel
ZJQQ@S ueyngaAuatl uep ueywnjueousiu edue) |u3||ru efiey ynihjes neje uegﬁeggs diynBusw 6

O

(0]

%n Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas
§ dan kegiatan pada subbagian kepegawaian dan umum, dan

?3,0 Melgksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan
o =

() (gl

2 £ fundSinya.
: ?_) pala:EBidang Pelatihan dan Penempatan Tenaga Kerja

3 c

Sa.

Kepgla Bidang Pelatihan dan Penempatan Tenaga Kerja mempunyai tugas

melémkan koordinasi, fasilitasi dan evaluasi tugas pada Seksi Pelatihan,
Q
Pemagangan dan Produktivitas Tenaga Kerja, Seksi Penempatan dan

Perlaasan Kerja, dan Seksi Informasi Pasar Kerja.
<

=

Unt&k melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Kepala
=

Bidihg menyelenggarakan fungsi:

‘yejesew nens uenefun neje ynuy uesynuad

~
o fenyusunan program kerja dan rencana operasional pada bidang.
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wr edue)
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g
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Pelatihan dan penempatan tenaga kerja.
Penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa

hasil pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Pelatihan dan
3t

%enempatan Tenaga Kerja.

o

%enyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
%Jgas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala
E)inas Tenaga Kerja dan Transmigrasi.

w

@elaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai
o

Qi)bgas dan fungsinya.

=

pala seksi pelatihan, pemagangan dan produktivitas tenaga kerja

Buepun-Buepun !Bugpumo eydid yeq

Merencanakan program/kegiatan dan penganggaran pada seksi pelatihan
dan, pemagangan dan produktivitas tenaga kerja.
Membagi tugas, membimbing, memeriksa dan menilai hasil pelaksanaan

tugas bawahan di lingkungan seksi pelatihan, pemagangan dan

)8

prodgktivitas tenaga kerja.

e

Mergncanakan program pengembangan pelatihan baik berbasis
=

komi)etensi maupun pelatihan berbasis masyarakat.

Menginventarisir kelembagaan pelatihan pemagangan perusahaan dan
Q

kegidtan pemagangan yang mencakup program, jenis keterampilan,
sertifikasi dan pendanaan pelatihan.
<

Melaksanakan supervisi lembaga pelatihan kerja swasta dan pelatihan
2
pem:a,gangan yang dilaksanakan oleh lembaga pelatihan kerja.

~
Mergncanakan dan melaksanakan program pengembangan dan
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peningkatan produktivitas dikalangan tenaga kerja formal, informal dan

asyarakat.

Menyusun pedoman teknis uji kompetensi tenaga kerja dan database
1fé;ena@a ahli pelatihan dan produktivitas didaerah.

é/lelgkukan registrasi kepada enaga kerja yang telah mendapat surat bukti
g(orr%eten dan menerbitkan surat bukti kompetensi kepada tenaga
Z%erj%calon tenaga kerja yang telah lulus uji kompetensi.

mMeléiksanakan akreditasi lembaga pelatihan kerja bersama dengan lembaga

m

pelatihan kerja Provinsi Riau.

o

Mencgidentifikasi lembaga-lembaga sertifikasi profesi yang ada di daerah
dan melaksanakan uji kompetensi kepada lulusan lembaga-lembaga
latihan baik pemerintah maupun swasta.

Melaksanakan program pemagangan dan pendampingan kepada peserta

program magang kerja dalam dan luar negeri.
Meléksanakan workshop jejaring pemagangan dan produktivitas.

_—
~

Melgksanakan pelatihan assessor.

=
Melgksanakan sosialisasi dan penyuluhan kewirausahaan di kalangan
()

o
w . .

pela@r/mahasmwa, pelaku usaha kecil dan menengah serta masyarakat
Q
" - - - - - -

umum melalui media cetak/media massa dan saluran informasi lainnya.

—

Melginkukan pengukuran produktivitas tenaga kerja di perusahaan, secara
<

o
sekt@ral dan regional.
=

Melgksanakan identifikasi, pemetaan potensi daerah dan pendampingan

~
usar? bagi pelaku usaha kecil menengah serta konsultasi produktivitas
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terhadap usaha kecil dan menengah, tenaga kerja dan manajemen di

alangan industri, badan usaha milik daerah dan badan usaha milik negara

- i d@rah
bl g :;
§q§ 3 elﬁksanakan pemberian penghargaan produktivitas siddhakarya terhadap
§ sa@ kecil dan menengah lingkup Provinsi Riau.

3
r eléksanakan koordinasi dengan organisasi profesi dan asosiasi dalam

SUEgn 1Bugpuiig 2

angga peningkatan produktivitas tenaga kerja.

nnuaday ynyun efue
Buepyn-

edue) jul siny eAiey yninjes neje ueibeqeas diynbuaw B

S

ebul

Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas

dan kegiatan pada seksi pelatihan, pemagangan dan produktivitas tenaga

n

x
@
—.
£
o
o
5

t8 Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan
fungsinya.

pala seksi penempatan dan perluasan kerja

D
g uep I@WHIUBOUGUJ

Mergncanakan — program/kegiatan dan penganggaran pada  seksi

penénpatan dan perluasan kerja.

e[s

o

11equins ueyIngaAu

Me@bagi tugas, membimbing, memeriksa dan menilai hasil pelaksanaan

=
tuga%-bawahan di lingkungan seksi penempatan dan perluasan kerja.

-

o

Me@inventarisasi dan mendata jumlah tenaga kerja asing dan memproses
perp;a?njangan izin memperkerjakan tenaga kerja asing yang wilayah

kerjinya lebih dari satu kabupaten/kota di provinsi riau serta memproses
<

o
penerbitan izin lembaga penempatan tenaga kerja swasta.
=
Mengrbitkan rekomendasi rencana penggunaan tenaga kerja asing baru

=

dan f;‘erpanjangan.
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e. Melakukan koordinasi, pembinaan, bimbingan teknis, pengawasan dan

=#evaluasi sesuai bidang tugas pokok seksi penempatan dan perluasan kerja.

h

f

]
£

emantau dan mengevaluasi terapan teknologi padat karya dan perluasan

3t
erjasistem padat karya.

e}\dlg ye

<E%au.: Buesejg

Geywnjuesusw eduey jui siny eA1ey yninjes neje ueibeqes diyn

2”"!0

erﬁbromosikan hasil terapan teknologi padat karya dan perluasan kerja

3
istem padat karya.

%1 ynun eAuey uedgnbuad ‘e
egyin 16u

er%embangkan kerjasama dengan lembaga yang bergerak dalam bidang

gn-ﬁu

= Bue

w
enémpatan sumber daya manusia dalam atau luar negeri dan dunia usaha
=

o

swasta maupun pemerintah untuk menempatkan lulusan lembaga latihan
o

n

Py

D
—

<)

—

Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas

dan kegiatan pada seksi penempatan dan perluasan kerja, dan

o
3
gj. Melakukan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan
o Q
= |
5 2 fungginya.
50 =] —_~
g &
. 2KepalaBeksi Informasi Pasar Kerja
[0} @«
= | P
3 o = . . .
a5 Meréncanakan program/kegiatan dan penganggaran pada seksi informasi
o (=)
®©

=
pasa¥- kerja.
Merfr:tbagi tugas, membimbing, memriksa dan menilai hasil pelaksanaan

Q
tuga;c3 bawahan di lingkungan seksi informasi pasar kerja.

Merﬁbuat dan melaksanakan perencanaan tenaga kerja daerah makro di
<

o

tingkat provinsi serta supervisi dan konsultasi kepada kabupaten/kota di
=

provinsi riau untuk membuat perencanaan tenaga kerja daerah secara

‘yejesew nens uene[%; neje YUy ue%Lnued ‘uelode

~
makzo dan lembaga/perusahaan secara makro.
=
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Menyiapkan bahan penyusunan sistem dan pedoman pembinaan informasi

=#persediaan tenaga kerja dan kebutuhan tenaga kerja/informasi pasar kerja

serta, informasi pendidikan dan pelatihan tenaga kerja pada lembaga
1%;)ela;:;han, instansi pemerintah maupun swasta.

9 o

z'.‘\/lelgl.(sanakan analisa data ketenagakerjaan untuk bahan laporan dan
gaaha% sajian informasi kepada masyarakat.

gn-ﬁu

e@@anakan pengumpulan dan pengolahan data pencari kerja dan

— Bue

w
owgngan kerja dari kabupaten/kota di provinsi riau dan perusahaan

o

swasta serta sampling data ketenagakerjaan untuk pembuatan profil

®
keteﬁagakerjaan.
Menyiapkan, mengumpulkan dan mengolah bahan untuk kepentingan
pembuatan perencanaan tenaga kerja dan perluasan kerja.
Menyusun proyeksi permintaan dan penawaran tenaga kerja skala
provinsi.
Merg(iapkan bahan sistem dan metode penyuluhan jabatan, analisa jabatan
dan ::@imbingan jabatan serta penyebarluasan informasi jabatan.
Melgkukan penyuluhan jabatan dan pengembangan sarana penyuluhan,
biméingan jabatan pada instansi Pemerintah Provinsi, Badan Usaha Milik
Neg?ra dan Perusahaan Swasta.
Mer&ebarluaskan informasi ketenagakerjaan kepada masyarakat melalui
mecé\a cetak, elektronik, anjungan informasi dan daring sistem.

=

Melgkukan koordinasi, pengawasan dan evaluasi sesuai bidang tugas

poktgk dan kegiatan pada seksi informasi pasar kerja.
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eBunuaday ymu
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.m. Melakukan pemantauan, evaluasi dan dan membuat laporan pelaksanaan
%\ 0fd ugas dan kegiatan pada seksi informasi pasar kerja, dan.

Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan

I

ungsmya
ala%ldang Hubungan Industrial dan Persyaratan Kerja
epaa Bidang Hubungan Industrial dan Persyaratan Kerja mempunyai

ugag melakukan koordinasi, fasilitasi dan evaluasi tugas pada Seksi

w

Persyaratan Kerja, Seksi Lembaga Hubungan Industrial, dan Seksi

o

Penwglesaian Perselisihan Hubungan Industrial.
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Kepala

Bidang menyelenggarakan fungsi:

Penyusunan program kerja dan rencana operasional pada bidang
hubungan industrial dan persyaratan kerja.

Renyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa

jej

hasil pelaksanaan tugas di lingkungan bidang hubungan industrial dan
rsyaratan kerja.

enyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan

&’Ism/mln Sgue[s

igas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala
inas Tenaga Kerja dan Transmigrasi.
laksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuaitugas

n fungsinya.

neny wisey| %Jm(%uwur@ jo
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11 _Kepala Seksi Persyaratan Kerja

|7

‘nery eysns NiN Jefem BueA ueBunuaday ueyibrnuaw yepn uedynbuad 'q

IU:
W=
%\ a;-c?h\/lerencanakan program/kegiatan dan pengaggaran pada seksi persyaratan
:nl"
- é(erj@
g0 I
b PMenibagi tugas, membimbing, memeriksa dan menilai hasil pelaksanaan
£32 ©°
g éugag bawahan di lingkungan seksi persyaratan kerja.
£st s
=cg Melaksanakan fasilitasi penyusunan dan pengesahan perjanjian Kkerja,

eraﬁjran perusahaan dan perjanjian kerja bersama yang skala berlakunya

eRyN-

Juaday ynju

— Bu

w
ebify dari satu kabupaten/kota di Provinsi Riau.

ad uebul
% yninjes neje ueibeqas dynbusw 6y

§,® Melakukan pendaftaran perjanjian pemborongan pekerjaan antara pemberi
g kerjg dengan perusahaan penyedia jasa pekerja/buruh yang skala
§T berlakunya lebih dari satu kabupaten/kota di Provinsi Riau.

_l_rsued

:Jaquins ueyingeAusiu uep ueywnjuesuaw edue) jui SNy e

Melakukan penerbitan rekomendasi pencabutan izin operasional
perusahaan penyedia jasa pekerja/buruh yang skala berlakunya lebih dari

satu kabupaten/kota di Provinsi Riau.

o

f Meléksanakan penyusunan dan penetapan upah minimum Provinsi Riau,

—_

pené:iapan upah minimum kabupaten/kota di Provinsi Riau, dan

ode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey ues!

§ melgaorkan kepada menteri yang bertanggungjawab di bidang
% ketegagakerjaan.

i:‘g Melgksanakan pembentukan dewan pengupahan skala provinsi dan
g; penéinaan dewan pengupahan kabupaten/kota di Provinsi Riau.

gh. Meléksanakan pengembangan kepesertaan jaminan sosial tenaga kerja dan

2
pen)"{elenggaraan fasilitas dan kesejahteraan pekerja, koperasi pekerja pada

‘yejesew nen

= T
perugahaan skala Provinsi Riau.
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Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan

=#tugasn dan kegiatan pada seksi persyaratan kerja.

elaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan
3t

Fungsinya.
(@]

e !Eg

ala?gseksi lembaga hubungan industrial

ugpuliig

¢ [
Merencanakan program/kegiatan dan penganggaran pada seksi lembaga
%ubtgngan industrial.

@ o

Membagi tugas, membimbing, memeriksa dan menilai hasil pelaksanaan

o

tugas bawahan di lingkungan seksi lembaga hubungan industrial.

o

Melgksanakan pembinaan sistem dan kelembagaan serta pelaku hubungan
industrial skala provinsi dan pelaksanaan program keluarga berencana bagi
pekerja/buruh pada perusahaan skala provinsi serta sarana-sarana lembaga
hubungan industrial bagi pekerja/buruh dan pengusaha skala provinsi.

Melgksanakan koordinasi verifikasi keanggotaan serikat pekerja/serikat

o

burLﬁJ skala provinsi dan hasil pencatatan organisasi pengusaha dan serikat

—_

peké:f.ja/buruh skala provinsi.

=
Merﬁbentuk dan melaksanakan sidang-sidang sekretariat lembaga

keri%sama tripartit dan sidang anggota lembaga kerjasama trripartit.

Mer?bentuk dan melaksanakan pengembangan lembaga kerjasama bipartit

pad%perusahaan skala Provinsi Riau.

Melékukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas
=

dan iﬁegiatan pada seksi lembaga hubungan industrial, dan

~
Melgksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan ataasan sesuai tugas
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dan fungsinya.

. ala seksi penyelesaian perselisihan hubungan industrial

Mergncanakan  program/kegiatan  dan  penganggaran pada  seksi
%eny:ilesaian perselisihan hubungan industrial.

g/lergrbagi tugas, membimbing, memeriksa dan menilai hasil pelaksanaan
guga;% bawahan di lingkungan seksi penyelesaian permasalahan hubungan
Zgndugtrial.

mMelgksanakan pencegahan dan penyelesaian perselisihan hubungan

o

industrial, mogok kerja dan penutupan perusahaan skala provinsi.

o

Melgksanakan penyusunan formasi, pendaftaran dan seleksi calon
mediator, arbiter dan konsiliator di Provinsi Riau.

Melakukan pendaftaran dan seleksi calon hakim Ad Hoc pengadilan
hubungan inustrial yang wilayahnya meliputi Provinsi Riau.

Melgkukan inventarisasi dan pendataan perselisinan hubungan industrial

yangt belum dan telah diselesaikan mediator dan pada pengadilan
hub@ngan industrial skala provinsi dan kabupaten/kota di Provinsi Riau.

=
Merﬁberikan petunjuk teknis penyelesaian perselisihan, pemogokan/ujuk

o
w . -
rasaédan penutupan perusahaan skala provinsi.

Q
Melgksanakan penyusunan dan efektifitas fungsi tim deteksi dini skala
provnsi.
=
Melgkukan pembuatan peta kerawanan hubungan industrial.
=
Melékukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas

)
dan gegiatan pada seksi penyelesaian perselisihan hubungan industrial.
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Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan

cepalaBidang Pengawasan Ketenagakerjaan

;fa %(epﬁla Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan mempunyai tugas
gne@(ukan koordinasi, fasilitasi dan evaluasi tugas pada seksi Pengawasan
g\lor%a Kerja, Perempuan, Anak dan Jaminan Sosial, seksi Pengawasan
(ji\loréa Keselamatan/Kesehatan  Kerja, seksi Penegakan Hukum
mKeté;agakerjaan

Untgk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Kepala

Q.)

Bldang menyelenggarakan fungsi:

Penyusunan program Kkerja dan rencana operasional pada Bidang

Pengawasan Ketenagakerjaan;

Penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa
hasil pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Pengawasan

Retenagakerjaan;

IS

°
JQue

enyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan

Jaquins ueyingaAusiu uep uejwnjuedsuaw eduey (ul sin) BATEY yninjes neje ueibegeas dynbusw bueie|qg E

n

Elgas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala

o

SI

Binas Tenaga Kerja dan Transmigrasi; dan

jo

e Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai

Te}]

q,;gas dan fungsinya.

1ek

Kepala:sekm pengawasan norma kerja, jaminan sosial, perempuan dan

QD
=]
QD
~

1Y WiIsey

“a. Mergncanakan program/kegiatan dan penganggaran pada  seksi
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pengawasan norma Kkerja, jaminan sosial, perempuan dan anak.

embagi tugas, membimbing, memeriksa dan menilai hasil pelaksanaan

-~ 4ug a@ bawahan di lingkungan seksi pengawasan norma kerja, jaminan
o

%os& perempuan dan anak.

o o

éx/lertyusun jadwal kegiatan, pembinaan dan pengawasan pelaksanaan
o 3

zhorrﬁa kerja, jaminan sosial, perempuan dan anak, pemeriksaan di
3 =

e = . .

?eru§ahaan atau di tempat kerja.

Melaksanakan pembinaan dan pemeriksaan norma Kerja, jaminan sosial,

m

perempuan dan anak

o

=
Melaksanakan penindakan represif non justisia norma kerja, jaminan
sosial, perempuan dan anak.
Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas
dan kegiatan pada seksi pengawasan norma Kerja, jaminan sosial,
perempuan dan anak.

-
o

Melgksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan

fungsinya.
el
epala%ekm pengawasan norma keselamatan/kesehatan kerja
Mergncanakan program/kegiatan dan penganggaran pada seksi
Q
pengawasan norma keselamatan/kesehatan kerja.
Merﬁbagi tugas, membimbing, memeriksa dan menilai hasil pelaksanaan
tugaé\- bawahan  di  lingkungan  seksi  pengawasan  norma

kesétjamatan/kesehatan kerja.

~
Mer‘glusun rencana kerja pemeriksaan/pengujian terhadap perusahaan dan
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objek pengawasan penerapan norma keselamatan kerja.
elaksanakan  rencana  kerja  pengembangan  dan
esqgj\matan/kesehatan kerja.

o

ust@ia norma keselamatan/kesehatan kerja.

67

penguji

elﬁksanakan pembinaan, pemeriksaan, dan penindakan represif non

3
elékukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas

an Eeglatan pada seksi pengawasan norma keselamatan/kesehatan kerja.

Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan

fungginya.

Igepala sek5| penegakan hukum ketenagakerjaan

Merencanakan program/kegiatan dan penganggaran pada seksi penegakan

hukum ketenagakerjaan.

Membagi tugas, membimbing, memriksa dan menilai hasil pelaksanaan

tugag, bawahan di lingkungan seksi penegakan hukum ketenagakerjaan.

-
o

Merﬁbuat rencana kerja penyidikan tindak pidana ketenagakerjaan.

_—
~

Melgksanakan penyidikan tindak pidana ketenagakerjaan.

=
Melgksanakan koordinasi dengan instansi terkait.

Merft:;buat laporan hasil penyidikan tindak pidana ketenagakerjaan.

Q
Melgksanakan pembinaan kepatuhan perusahaan.

—

Melginksanakan pengembangan tenaga pengawas ketenagakerjaan.
<

Merg(iapkan administrasi dan metode pengawas ketenagakerjaan.
=

Me@iapkan bahan pelaksanaan kebijakan dan pelayanan

penggakan hukum ketenagakerjaan.

dalam
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Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas

|~ Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan

Sew n

‘yee

a

b

qos dun@ew Buese)q '

-6ue§.|\.rn 16

Jequins ueyingaAusiw uep uejwnjuesuaw edue) (usin) eAIey yninjes neje ueibe
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Buepyn

I

ungsmya
ala%ldang Ketransmigrasian

epaa Bidang Ketransmigrasian mempunyai tugas melakukan koordinasi,

AR

asibifasi dan evaluasi tugas pada Seksi Penyediaan dan Pelayanan Tanah

w
Trangsmigrasi, Seksi Pembangunan Fasilitas Kawasan dan Penempatan

o

Tramsmigrasi, Seksi Pemberdayaan Kawasan Transmigrasi;

Q.)

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

KepalaBidang menyelenggarakan fungsi:

Penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang
Ketransmigrasian;
Renyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa

hasil pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Ketransmigrasian:

%enyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
(=

iugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala
Dinas; dan

Q

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai

Te}]

;ugas dan fungsinya.

1ek

Kepalasekm penyediaan dan pelayanan tanah transmigrasi

24

Mergncanakan program/kegiatan dan penganggaran pada seksi penyediaan

~

dan pelayanan tanah transmigrasi.
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. Membagi tugas, membimbing, memeriksa dan menilai hasil pelaksanaan

- dranggigrasi
52 . . L .
3cs MMelaksanakan survey dan pemetaan areal transmigrasi meliputi penyiapan
c @ o (o)
= 3 = s
203 .0 . . . .
::,‘é éﬂata&dan informasi tentang potensi wilayah yang perlu dikembangkan.
= P o e 3
Soe S = . .
gd§ gi,\/lerglapkan bahan penyusunan rencana kawasan transmigrasi, rencana
c <Ca
> D ¢ = ..
3 5 %eraggka satuan kawasan pengembangan, rencana teknis jalan dan rencana
323 o
& £ tekniis satuan pemukiman.
= =
o T
o x

o
Melakukan pengurusan pencadangan areal dan pelepasan kawasan hutan.

§f§ Melgksanakan penyelesaian hak atas tanah/sertifikasi lokasi pemukiman
%% transmigrasi dari segala hak atas tanah serta penerapan jenis usaha yang
g § layak untuk dikembangkan.
§g§ Melaksanakan penyiapan bahan pengukuran batas keliling dan
g pengkaplingan lahan pemukiman dan transmigrasi serta penetapan
% rekoiﬁendasi kelayakan usaha.
hc% MelEksanakan kajian/studi dan rekomendasi kelayakan usaha masyarakat
b c

di pémukiman serta sarana dan prasarana transmigrasi.

Melgkukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas
dan ilzegiatan pada seksi penyediaan dan pelayanan tanah transmigrasi.
Melgksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan

=
fungsinya.

neny wisey|
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20, Kepala seksi pembangunan fasilitas kawasan dan penempatan

JoIUE
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Mergncanakan  program/kegiatan  dan  penganggaran pada  seksi

o [E

Pembangunan fasilitas kawasan dan penempatan transmigrasi.

o o

é\/ler%;’rbagi tugas, membimbing, memeriksa dan menilai hasil pelaksanaan

¢ [

qugas bawahan di lingkungan seksi pembangunan fasilitas kawasan dan

3 =

Tt c o

Penempatan transmigrasi.

@ o

Melgksanakan penyiapan lahan dan prasarana jalan dan jembatan serta
=

o

saluran irigasi/drainase di areal transmigrasi.

o

Melgksanakan bimbingan teknis penyusunan spesifikasi teknis lahan dan
prasarana pemukiman penduduk tempatan dan transmigrasi serta sarana
fasilitas umum dan air bersih serta pemeliharaannya.

Melakukan urusan penyiapan bangunan, pemugaran, penataan Ssarana

pemykiman penduduk tempatan dan transmigrasi.

o

Meldksanakan pembangunan rumah transmigrasi, fasilitas umum serta
w

_—
~

saraBa air bersih.

=
Melgkukan penyiapan bahan pengendalian dan pemberian bantuan teknik

o
bané'man dan sarana serta pemeliharaannya.
2
Melgksanakan inventarisasi calon warga transmigrasi kepemilikan lahan
yan@)terkena program transmigrasi.
=
Melgksanakan pendataan/pendaftaran dan seleksi calon transmigrasi dan
=

mengusun bahan rekomendasi untuk usulan siap terima penempatan,

~
merg_/iapkan blangko kartu seleksi, daftar nominatif calon transmigrasi dan
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buku induk transmigran, pengecekan kesiapan/kelengkapan administrasi

ransmigran dan menerbitkan suratkeputusan penempatan, pencabutan

<2}

ert@pengganti status transmigran.

2@ ye

elﬁksanakan penyuluhan terhadap program transmigrasi dan melakukan

en@ékatan dengan tokoh masyarakat dan tokoh agama pada calon lokasi

3
ransmigrasi.
=

uppuIlig

-Buepyn 16

e@@anakan perpindahan/penempatan transmigrasi sesuai dengan

Buegn

kon&|5|lloka3| dan memberikan pembinaan mental warga transmigran
sebe_lym ditempatkan, menyiapkan tempat penampungan, perbekalan dan
®

perlgngkapan peralatan pertanian transmigran, pemakaman, obat-obatan,
sarana angkutan.

Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas
dan kegiatan pada seksi pembangunan faslilitas kawasan dan penempatan
transmigrasi

-
o

Melgksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan

fundginya.
=
pala%eksa pemberdayaan kawasan transmigrasi

Mergncanakan program/kegiatan dan penganggaran pada  seksi
Q

pemrl:oerdayaan kawasan transmigrasi.

Merﬁbagi tugas, membimbing, memeriksa dan menilai hasil pelaksanaan

-

tugag;bawahan di lingkungan seksi pemberdayaan kawasan transmigrasi.
=

Melgksanakan pengembangan di bidang kesehatan, kelembagaan sosial

dan giesa, pendidikan formal dan informal, kesenian pemuda dan peranan
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wanita, olahraga, agama serta pelayanan pos, catu pangan bagi

JOUES
%\ :‘-%ransmigrasi.

Melaksanakan bimbingan keamanan desa, pembinaan mental spiritual,

o [E

@daptasi dalam masyarakat dalam dalam rangka pelestarian budaya dan
o o

%ner&usun spesifikasi bantuan sarana pendidikan.

2 L

Si\/leléksanakan fasilitasi dan pengembangan usaha ekonomi, bidang

A . . .
ertapian, pengolahan hasil dan pemasaran, industri rumah tangga,

w
kelembagaan, kerjasama swasta serta pengembangan usaha dan swadaya
=

o

masyarakat.
o

Buegy-

Melgksanakan rencana peningkatan/rehabilitasi sarana dan prasarana di

kawasan transmigrasi.

Melaksanakan pengkajian standarisasi sarana dan prasarana kawasan

transmigrasi.

Melgkukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas
=

dan Eegiatan pada seksi pemberdayaan kawasan transmigrasi, dan

Melgksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan

c
fungginya.

-

22§Keloméok Jabatan Fungsional

‘yelesew niens uenefun neje YUy u
ye| o } fuy l_y‘)l

Q
Untléﬁ( menunjang  pelaksanaan  tugas dan  fungsi  dapat
menaangkatkelompok jabatan fungsional sesuai dengan keahlian, profesi,
<
keteFampilandan spesialisasi yang dibutuhkan.
=

Pen&angkatan kelompok jabatan fungsional sebagaimana dimaksud

pada?yat (1) ditetapkan dengan keputusan Gubernur.
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Kelompok jabatan fungsional terdiri dari sejumlah tenaga fungsional

angdiatur dan ditetapkan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

= m:und@gan.
N E o
Sag E(elé‘inpok jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
c® o
532 I
§§ gdlp@pm oleh seorang tenaga fungsional senior yang ditunjuk.
§ § Q 3
§e§ g]umIah tenaga fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditentukan
% 2 ierdgsarkan kebutuhan dan beban kerja.
o 55
2% o
&fZ Jeni§ dan jenjang jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
5 °
2 diatar berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.
ot o
S c

&3

;Jequins ueyingeAusw uep ueywnjuesusw edue) I

Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas sesuai ketentuan peraturan

perundang-undangan.
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau
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arizhasil pembahasan yang dilakukan mengenai “Efektivitas Penerapan
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3t
bs&nsi Finger Print (Sidik Jari) Dalam Meningkatkan Disiplin Jam Kerja
o

e

@aw 6L§Jeuq

P%J)da Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau” dengan

dnn

RN 1Bufbuiig

3
espenden 66 orang , maka peneliti mengemukakan beberapa kesimpulan

16e

1688 Hep) TdnblAd -q

n séagai berikut:

ad uéﬁg;uadgﬁxmu@/(uemedunﬁﬂbd e
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Berdasarkan hasil yang di dapat untuk analisis disiplin pegawai pada
Dings Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau, maka dapat
disimpulkan bahwa disiplin pegawai sudah baik. Karena berkurangnya

angka ketidakhadiran pegawai, akan tetapi masih terdapat beberapa

‘nery e)sns NiN Jefem Bueh uebui@dday

‘yejesew niens uenefun neje YUy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uensuad ‘ueyip

pegawai yang melakukan pelanggaran jam kerja yaitu terlambat datang ke

kantgr, cepat pulang dan tidak berada ditempat atau ruangan kerja pada

o

saatEjam kerja. Selain itu pimpinan yang tegas dan adil serta dapat

meniberikan contoh yang baik kepada para pegawainya membuat pegawai

=
|ebl|§-dISIp|In lagi karena seorang pimpinan dijadikan contoh oleh para

;Jequuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw edue) jul sin) e

pegézvainya. Dan dengan adanya Undang-Undang Nomor 53 Tahun 2010
Q
tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil dapat meminimalisir tindakan

‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep Ul siny eAsey yninjas neje uelbegas yeAueqsadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

peg%Nai yang dapat melanggar disiplin pegawai karena pegawai akan

<
dibefi sanksi hukuman sesuai dengan jenis pelanggaran yang
2
dilagukannya.
=
H
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. Berdasarkan hasil yang di dapat untuk analisis penerapan sistem absensi

b

:?Pinger print (sidik jari) pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

-
b
"o

uej ju siny eA1ey ynunjes neje ueibeqes dynbusw Buesejg

5|

:JoquINS ueYINgaAuaLL UBP UB)WNJUBDOUSLL

rovinsi Riau, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem absensi

3t
ingér print (sidik jari) sudah baik. Karena dengan diterapkannya absensi

unguijig edio ye

inggr print (sidik jari) dapat mempermudah pegawai dalam melakukan

16

3
bsefsi dan atasan juga dapat dengan mudah melakukan pengecekkan

eRYN

eh%iran pegawai. Selain itu absensi finger print (sidik jari) akurat dalam

w
mengidentifikasi pegawai serta finger print (sidik jari) mampu

e
o

menghindari dari berbagai macam manipulasi atau meminimalisir tindakan
o

Bueagn-ﬁu

kecmj:rangan yang dilakukan oleh pegawai;

Berdasarkan hasil yang di dapat untuk analisis efektivitas penerapan
sistem absensi finger print (sidik jari) dalam meningkatkan disiplin jam
kerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau
dika&akan sudah efektif. Dikarenakan meningkatnya kedisiplinan pegawai
atauifberkurangnya angka ketidakhadiran pegawai yang merupakan tujuan
dari%iterapkannya sistem absensi finger print (sidik jari). Namun masih
terdgoat beberapa kendala di UPT seperti di Pasir Pengaraian, Dumai, Duri
dané.Siak yang belum ada anggaran untuk pelaksanaan finger print.
Sehiz“gga masih ada kendala dan belum siap untuk melaksanakan finger

untu;#jg yang di daerah-daerah. Selain itu gangguan dalam jaringan yang

<
mengakibatkan sidik jari pegawai tidak masuk ke dalam database.

Nery wisey



‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep Ul siny eAsey yninjas neje uelbegas yeAueqsadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

AVIN VNSNS NID
o1}
=
l

‘nery eysns NiN Jefem BueA ueBunuaday ueyibrnuaw yepn uedynbuad 'q

1y uesinuad ‘uelode| ueunsniuad ‘yeiw| eliey uesi

6.2,.Saran

_Le7Komitmen dari pimpinan harus jelas terhadap penerapan absensi, karena

ad ueBuyuaday ynun eAuey uedynbuad e
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absegsi adalah sarana atau alat untuk menunjang tingkat kedisiplinan
’%)eg%fvai. absensi tidaklah diterapkan hanya dengan sekedar pegawai
gjata%g tidak terlambat kemudian meninggalkan kantor lagi dan bukan
;%eke%ar menyusun peraturan atau kebijakan pemerintah daerah semata,
%amﬁn memerlukan proses kerja keras yang didasari dengan perubahan
mparaﬁﬁigma, sehingga penerapan absensi lebih efektif dan efesien.

o

Perlanya pengawasan dan teguran yang harus selalu dilakukan oleh
pimginan agar para pegawai tidak selalu semena mena absen dan masuk
sesuka hatinya.

Untuk meningkatkan disiplin pegawai, hendaknya pihak Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau selalu memantau, meninjau, dan
me@perbaiki pelaksanaan sistem absensi yang sudah ada. Agar adanya
keseiarasan antara waktu yang ada di absensi dengan kehadiran yang ada
makg perlu di tambahkan adanya CCTV di setiap ruangan karena agar
kehgiiran yang ada saling kongkrit dan tidak ada pegawai yang hanya
datqi;g terus absen lalu pulang dan nanti kembali lagi.

Adagya sistem reward, diluar pemberian kompensasi yang sudah ada.
Baggpegawai yang disiplin dalam hal datang lebih awal (tidak terlambat)

<
maupun pegawai yang tidak pulang lebih awal (mendahului), berdasarkan

A

hasiij.laporan kedatangan pegawai yang terekam oleh mesin absensi finger

nery u
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print (sidik jari) setiap bulannya. Hal ini diharapkan agar para pegawai

%ebih termotivasi lagi dalam hal disiplin waktu.

b)
-5

UIN SUSKA RIAU

aca sidik jari. Dan menambah kecepatan jaringan internet agar sidik

yang lebih baik khususnya dalam hal ketepatan scanner dalam
gawai masuk ke database.

K
ri)~
mb

agya peningkatan teknologi terbaru mesin absensi finger print (sidik

a mi
() —_
ak oinm-. U:.:.W:E :hMu:m.C:am:m
. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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DOKUMENTASI

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
SEKRETARIAT DAERAH

J1. Jend. Sudirman No.460 Telp.(0761) — 31222, 33617,33746, 33749 Fax. (0761) 33477

PEKANRARLU - RIAT
Kode Pos:28126

nery wisey jireAg uejng y

N oo
NGO

Sifat

Lampiran :

Hal

Pekanbaru, 3/ Mei 2016

sss/ prseornye )09 Kepada Xt 94r. :

Penting 1. Kepala Dinas/Badan/Biro di Lingkungan
- Pemerintah Provinsi Riau
Pemberitahuan Penggunaan 2. Sekretaris DPRD Provinsi Riau

Absen Digital 3. Inspektur Provinsi Riau

/ DCT Tamnan /
/ RS} Tampan/

RSUD Petala Bumi Provinsi Riau
5. Sekretaris Bakorluh/Korpri Provinsi Riau
6. Kasatpol PP Provinsi Riau

Dalam rangka penerapan e-Government di Lingkungan Pemerintah Provinsi

Riau, Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Riau telah mengembangkan

aplikasi e-ABSEN, hal ini dilakukan sebagai langkah percepatan e-Government

Provinsi Kiau terkait dispin dan meningkatkan efisiensi kinerja Aparatur Sipi

Negara (ASN).

Berkenaan dengan hal tersebut diatas bersama ini disampaikan beberapa
hal sebagai berikut :

1. Penerapan Absen Digital dilakukan per 1 Juni 2016. (berlaku juga untuk PTT
dan THL).

2. Kepada SKPD yang belum memiliki perangkat pendukung absen digital
diharapkan segera menganggarkan perangkat tersebut (Koordinasi dengan
Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Riau).

3. Admin aplikasi e-Absen akan diberikan bimbingan oleh Dinas K ikasi dan

n. Niaes *
& Urovinsi Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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Kepegawaian dan Umum Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa Bm:ow,caxm: dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, uo:m..
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN SuskaRtau.

san karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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S 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencan®mkan dan menyebutkan sumber:
V a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, nm:c_%: karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riad.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. D__m__‘.m.wa Bmzmcr% sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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6. Judul Penelitian EVEKTIFTAS PENERAPAN SISTEM ABSENSI FINGER PRINT (SIDIK
JARI) DALAM MENINGKATKAN DISIPLIN KERJA PEGAWAI PADA
DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI PROVINSI RIAU

7 Lokasi Penelitian . DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI PROVINSI RIAU

Dengan ketentuan sebagal berlkut:

Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang darl kelentuan yang lelah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Keglatan Penelitian dan Pengumpulan Dala inl berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan
3. Kepada pihek yang terkail diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Peneltian dan Pengumpulan Data dimaksud.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
Dibuat di Pekanbaru
Pada Tanggal 10 Desember 2019
DI Secara Melalu
—— Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)
DPM | DiINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU
Tembusan :

Disampaikan Kepada Yth :

2
3.

@

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau

Dekan Fakultas Ekonomi dan limu Sosial UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Bersangkutan

nerny wise
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: PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI

JI Pepaya No 67-59 Telp / Fax 8657049 Email disnakertrans@riau go id

PEKANBARU

nery wise

Nomor 800/Disnakertrans Ses//g™

Lamp

Perihal ' Kegiatan Riset / Penelitian

Menindak lanjuti Surat Saudara Nomor

Pekanbaru, &9 Januarl 2020

Kepada Yth

Dekan Fakultas Ekonomi dan limu

Sosial UIN Suska Riau

di
Pekanbaru

503/DPMPTSP/NON

IZIN- RISET/28654, 5865529287 dan 29286 Tanggal 31 Desember

2019 perihal

Izin Praktek Kerja Lapangan Bahwa Peserta Didik yang

No

Nama

Jurusan

N

1

Laili Samalatul Khoiriyah

Administrasi Negara

@

Shindy Okta Fani

Administrasi Negara

Mesi Indri Yanti

Administrasi Negara

Siti Nadaria

Administrasi Negara

Dengan ini menerangkan bahwa yang bersangkutan telah selesai
melakukan Penelitian/ Riset di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Provinsi Riau.

Demikian disampaikan, atas kerjasamanya diucapkan terima

kasih.
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Shindy Okta Fani, dilahirkan di Perawang pada
tanggal 26 Mei 1998. Anak pertama dari tiga
bersaudara dari pasangan Bapak Syafrijal dan Ibu
Maiyuliarnis. Peneliti menyelesaikan pendidikan di
TK Aisyiyah Butstanul Athfal pada tahun 2004. Pada
| tahun itu juga peneliti melanjutkan pendidikan di SDS
f YPPI Tualang dan tamat pada tahun 2010 kemudian
melanjutkan sekolah di SMPN 1 Tualang dan selesai

7 4 pada tahun 2013. Lalu melanjutkan pendidikan
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USSP
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h mehengah atas di SMAN 2 Tualang dan selesai pada tahun 2016. Pada
- 2016 peneliti melanjutkan ke perguruan tinggi negeri, tepatnya di
sitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA RIAU) Fakultas

mi dan llmu Sosial pada program studi llmu Administrasi Negara (ANA).
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Dalam masa perkuliahan, peneliti telah melaksanakan kegiatan Praktek

Lapangan (PKL) di Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi

aw &2p ueanlu@ue

dan g)enulls juga telah menyelesaikan program pengabdian kepada

i)
eﬁ’lqafu

rakat;yaltu Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Padang Tanggung,
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ode; BunsBus
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atan "i’angean, Kabupaten Kuantan Singingi.

Penéltl melakukan penelitian di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

Pr@vinsi Rleiu dengan judul penelitian “Efektivitas Penerapan Sistem Absensi

@sun%d ‘uel

ger an (Sidik Jari) Dalam Meningkatkan Disiplin Jam Kerja Pegawai

'UTI

DlnagTenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Riau”. Hasil penelitian

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1 siny eAsey yninjas neje ueibeqes yedueqiadwsa uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

%new gﬂux

te but du,yl dalam sidang munagasah (Oral Comprehensif) pada hari Selasa,
ta@gal 21§Aprll 2020 secara online dengan menggunakan aplikasi Video Call
Wr;%tsapp @oup, dan Alhamdulillah peneliti dinyatakan LULUS dengan predikat

sar?gat menﬁlaskan dan memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos).

‘yee
neny t



